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RINGKASAN

Fenny Puspitasari (115080201111019). Skripsi Validasi Data Hasil Tangkapan
Dogol Yang Didaratkan Di Pelabuhan Perikanan Samudera Brondong Kabupaten
Lamongan Jawa Timur. Di bawah bimbingan Dr. Ir Darmawan Ockto S,MSi Dan
Ledhyane lka Harlyan, S.Pi M.Sc

PPS Brondong merupakan pusat kegiatan perikanan yang paling aktif di
Kabupaten Lamongan. Banyaknya kapal yang melakukan pendaratan di PPS
Brondong rata-rata 50 kapal per hari dengan ukuran kapal 5-50 GT terutama
kapal dogol. Data hasil tangkapan dogol dan alat tangkap lain, yang dicatat oleh
petugas PPS Brondong guna kepentingan data statistik perikanan belum
sepenuhnya berpedoman pada Buku Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data
Statistik Penangkapan Perikanan Laut. Perlunya kegiatan validasi guna
mengetahui kedekatan data yang ada di PPS Brondong dengan kondisi real
dilapang dengan membandingkan ketepatan metode pengumpulan data yang
digunakan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2015 yang bertempat di PPS
Brondong, Kabupaten Lamongan Jawa Timur. Penelitian guna membandingkan
antara jumlah data hasil tangkapan yang dicatat peneliti dengan petugas
pencatat data, dengan membandingakan metode pengumpulan data dan
pengolahan data. Pengumpulan data produksi perikanan tangkap dilakukan
secara ulangan untuk 30 hari kegiatan pengambilan data dengan
membandingkan penggunaan form yang digunakan petugas pencatat data
berupa form data entry kapal dan produksi ikan dengan penggunaan form SL-4
dan SL5 yang sesuai buku pedoman. Pengolahan data menggunakan uiji statistik
SPSS dengan analisa independent t-test yaitu membandingkan 2 data, yaitu
hasil pencatatan data produksi ikan oleh petugas pencatat data di PPS Brondong
dengan yang didapat oleh peneliti. Terdapat hipotesis Hy jika data dari pelabuhan
perikanan sama dengan data hasil penelitian dan H; jika data dari pelabuhan
perikanan tidak sama dengan data hasil penelitian.

Hasil penelitian menggunakan uji independent t-test menunjukkan 2
metode tidak berbeda karena hal-hal yang tidak bisa dicatat oleh TPl (hasil
tangkapan yang dibawa pulang ABK). Menghasilkan data produksi bulan April
yang didapat oleh petugas pencatat data PPS Brondong sama dengan hasil
penelitian dan tidak berbeda secara signifikan. Penelitian ini yang didapat peneliti
dalam kegiatan satu bulan.

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian ini yaitu dalam
melakukan kegiatan pengumpulan data statistik perikanan tangkap harus sesuai
dengan buku pedoman statistik perikanan tangkap sehingga data yang diperoleh
dapat diyakini kebenarannya dan dapat digunakan untuk menentukan kebijakan
pemanfaatan dan pengolahan sumberdaya perikanan laut. Penggunaan form
yang digunakan akan mempengaruhi jumlah data yang didapat.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PPS Brondong merupakan pusat kegiatan perikanan yang paling aktif
di Kabupaten Lamongan seperti yang dijelaskan dalam situs resmi
(Bappeda, 2013) terdapat 5 TPI di Kabupaten Lamongan (Labuhan, Weru,
Kranji, Lohagung, Brondong). TPI Brondong memiliki jumlah produksi paling
tinggi mencapai kurang lebih 300 ton/hari, sedangkan keempat TPI lainnya
kurang lebih 10 ton/hari. Berdasarkan laporan tahunan 2013 terdapat 5 alat
tangkap yang tercatat yaitu pukat cincin, dogol, payang, rawai (long line),
jaring insang (gill net). Dogol merupakan alat tangkap yang dominan di PPS
Brondong dengan jumlah kapal perikanan 1.197 unit, jumlah kapal perikanan
rawai 247 unit, kapal mini purse seine dan payang tercatat 2 unit kapal.

Data hasil tangkapan dogol dan alat tangkap lain, yang dicatat oleh
petugas PPS Brondong guna kepentingan data statistik perikanan belum
sepenuhnya berpedoman pada Buku Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan
Data Statistik Penangkapan Perikanan di Laut. Menurut penelitian Riskhi
(2008) mekanisme pengumpulan data oleh petugas pencatat data belum
sepenuhnya berpedoman pada buku pedoman sehingga data statistik yang
disajikan belum mampu mewakili data hasil tangkapan yang sebenarnya.

Data statistik perikanan merupakan acuan yang dapat digunakan untuk
menentukan kebijakan dibidang perikanan. Widyantini (2004) menjelaskan
bahwa dalam mengumpulkan data statistik harus menggambarkan keadaan
yang sebenarnya (obyektif), up to date, representatif, maupun relevan
terhadap masalah yang akan dikaji. Sedangkan menurut hasil penelitian
Wafiroh (2008) menyebutkan data produksi pada alat tangkap dogol yang

dilaporkan pada statistik perikanan hanya berkisar 27.7% dari hasil
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tangkapan sebenarnya. Dengan demikian data produksi alat tangkap dogol
yang tercatat oleh pelabuhan underestimate sebesar 72.3% dari hasil
tangkapan sebenarnya.

Tingkat keakuratan data statistik sangat bergantung pada metode yang
digunakan, pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, serta ketepatan
mengklasifikasikan objek dan data yang dikumpulkan. Mengetahui tingkat
keakuratan suatu data statistik perikanan dapat melalui kegiatan validasi.
Harrell (2003) menyatakan bahwa dengan adanya validasi dapat digunakan
untuk menguji data kedekatannya dengan kondisi real. Dalam penelitian ini,
validasi dilakukan karena berhubungan dengan proses pengujian data yang
kedekatannya dengan kondisi real dilapang dengan membandingkan
kesesuaian metode pengumpulan data statistik yang digunakan petugas
pencatat data perikanan tangkap dengan “Pedoman Pelaksanaan
Pengumpulan Data Statistik Penangkapan Perikanan Laut” sehingga
ketepatan metode mampu menghasilkan data yang dipercaya
kebenarannya.

Slamet (2011) menyatakan validasi data merupakan tolak ukur untuk
mengetahui ketepatan metode pengumpulan data serta ketepatan data
sebenarnya dengan yang dilaporkan peneliti. Jika tidak adanya proses
validasi maka tidak akan tau tepat tidaknya metode yang digunakan untuk
menghasilkan data yang diinginkan. Kegunaan data yang telah diolah dapat
digunakan secara obyektif dalam proses pembuatan keputusan. Indonesia
saat ini belum dapat mengoptimalkan pemanfaatan dan penentuan kebijakan
yang tepat dari potensi sumber daya yang ada, dikarenakan kurang
sesuainya metode pengumpulan data berdasarkan ketetapan. Menurut
penelitian Dody (2011) menyatakan bahwa dengan adanya proses validasi

akan menghasilkan data yang tepat sehingga dapat meminimalisir kesalahan
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dalam penentuan kebijakan pembangunan dan pengelolaan sumberdaya
alam.

Melihat kondisi tersebut maka perlu adanya penelitian validasi data
hasil tangkapan ikan di PPS Brondong Kabupaten Lamongan, guna
mengetahui perbedaan antara hasil tangkapan dogol yang sebenarnya
dengan hasil pendataan yang ada di statistik perikanan yang diperoleh
petugas pencatat data dengan menganalisa proses pencatatan,
pengumpulan, pengolahan dan penyajian data yang sesuai dengan

pedoman pelaksanaan pengumpulan data statistik perikanan laut.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam rangkaian pelaksanaan pencatatan produksi serta
pengumpulan data hasil tangkapan dilapangan yang dilakukan oleh petugas
PPS Brondong, belum sepenuhnya berpedoman pada buku “Pedoman
Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik Penangkapan Perikanan di Laut”.
Faktor-faktor penyebab perbedaan mekanisme pencatatan data dikarenakan
metode pengumpulan data yang digunakan serta form yang digunakan untuk
pencatatan data, terdapat hasil tangkapan ikan yang tidak tercatat oleh
petugas pencatat data PPN Brondong guna hasil tangkapan yang dibagikan
kepada ABK setelah kegiatan trip untuk dibawa pulang. Sumber pencatatan
data hasil tangkapan yang digunakan petugas kurang sesuai dengan

pedoman sehingga mampu mempengaruhi hasil data yang didapat.
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah :

1. Membandingkan metode pengumpulan dan pencatatan data oleh petugas
pencatat data di PPS Brondong dengan “Pedoman Pelaksanaan
Pengumpulan Data Statistik Penangkapan Perikanan Laut”.

2. Menganalisis perbedaan data produksi tangkapan dogol di PPS Brondong
yang menggunakan form data entry kapal dan produksi ikan dengan
metode pengumpulan data menggunakan SL-4 dan SL5.

3. Meminimalisir kesalahan dalam pendataan produksi tangkapan dogol.

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Akademisi : Dapat dijadikan sebagai masukan untuk penelitian lebih lanjut
dan pengembangan informasi mengenai prosedur pengumpulan,
pencatatan, pengolahan data hasil tangkapan ikan sampai penyajian data
statistik perikanan tangkap.

2. PPS Brondong dan instansi terkait : Dapat dijadikan sebagai informasi
dalam pengevaluasian kegiatan yang dapat digunakan sebagai dasar
melakukan pencatatan data hasil tangkapan di PPS Brondong.

3. Pemerintah : Dapat dijadikan sebagai masukan dalam menentukan
kebijakan pembangunan khususnya di sektor perikanan tangkap.

1.5 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2015 yang bertempat di

PPS Brondong, Kabupaten Lamongan Jawa Timur.
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1.6 Hipotesis
Penelitian ini membandingkan antara jumlah data hasil tangkapan
dogol yang didapat oleh peneliti, dengan data hasil tangkapan dogol oleh
pencatat data PPS Brondong. Pengujian statistik komparatif 2 sampel
berkorelasi menggunakan hipotesis yang saling berhadapan yaitu hipotesis
nol (Hy) dan hipotesis alternatif (H,) yaitu sebagai berikut:
Ho : Data dari Pelabuhan Perikanan sama dengan data hasil penelitian.

H, : Data dari Pelabuhan Perikanan tidak sama dengan data hasil penelitian.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Validasi

2.2

Menurut Slamet (2011) menyatakan validasi data merupakan
pengevaluasian metode kerja yang digunakan guna mendapatkan data
dengan menganalisa beberapa faktor kinerja dan tujuan hasil yang ingin
dicapai. Validasi menjadi tolak ukur untuk mengetahui ketepatan metode

yang digunakan dengan berpedoman pada ketetapan yang ada.

Berdasarkan pernyataan Leon (2013) adanya validasi sangat penting
dan berpengaruh untuk memastikan bahwa data yang didapat berasal dari
metode yang benar, sehingga hasil data yang diperoleh dapat diyakini benar,
akurat, dan sesuai dengan tujuan. Seperti yang dinyatakan Anas (2006),
sangat dibutuhkan ketepatan dalam penelitian antara obyek penelitian dan
yang dilaporkan peneliti. Validasi adalah upaya untuk mendapatkan hasil
data yang benar. Suatu data dinyatakan tidak valid, jika peneliti membuat

laporan yang tidak sesuai apa yang terjadi pada obyek.

Data

Undang-undang Republik Indonesia no 16 Tahun 1997 tentang
statistik yang dijelaskan pada bab | ayat 2 data adalah informasi yang
berupa angka tentang karakteristik (ciri-ciri Khusus) suatu populasi. Undang-
undang Republik Indonesia no 31 Tahun 2004 tentang perikanan yang
dijelaskan pada bab VI tentang sistem informasi dan data statistik pada
pasal 46 ayat 1 pemerintah menyusun dan mengembangkan sistem
informasi dan data statistik perikanan serta menyelenggarakan
pengumpulan, pengolahan, analisis, penyimpanan, penyajian, dan

penyebaran data potensi sarana dan prasarana,produk, penanganan,

19



2.3

pengolahan dan pemasaran ikan, serta data social ekonomi yang terkait

dengan pelaksanaan pengolaan sumber daya ikan dan pengembangan.

Syarat data yang baik menurut Andrian (2007), harus obijektif
(menggambarkan keadaan yang sebenarnya, bersifat representatif
(memberikan keterangan Yyang mewakili permasalahan yang ada),
simpangan baku atau ketelitian pada (standar eror) harus kecil, data harus
up to date dan relevan. Dalam penelitian ini, sumber data yang bersifat
kualitatif didapat melalui wawancara kepada nelayan dan petugas pencatat
data statistika hasil tangkapan. Data kuantitatif berupa angka-angka hasil

tangkapan ikan yang akan didapat melalui pengisian form SL-4, SL-5, EL-2.

Pengertian Statistik

Undang-undang Republik Indonesia no 16 Tahun 1997 tentang
statistik yang dijelaskan pada pasal 1 ayat 1 bahwa statistik adalah data
yang diperoleh dengan cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan
analisis serta sebagai sistem yang mengatur keterkaitan antar unsur dalam
penyelenggaraan statistik. Pentingnya statistik berguna untuk perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi penyelenggaraan berbagai

kegiatan di segenap aspek kehidupan dalam pembangunan nasional.

Statistik merupakan ilmu yang digunakan untuk menganalisis data
mentah yang didapat dari penelitian kemudian diolah hingga menjadi data
statistika. Menurut Marsudi (2003) statistik selalu berhubungan dengan
kegiatan pengumpulan data, pengolahan data, menganalisis data hingga
mendapatkan kesimpulan dari data yang dianalisis. Di dalam bahasa Inggris
terdapat dua konsep statistik. Statistic: nilai yang dihitung dan diolah dari

suatu sampel seperti mean (nilai rata-rata), median (nilai tengah), modus
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2.4

(nilai yang sering muncul). Sedangkan Statistics: merupakan metode ilmiah
yang digunakan untuk mengumpulkan data atau angka. Di dalam bahasa
Indonesia, statistik memiliki tiga bahasan yaitu data (merupakan kumpulan
dari beberapa data), statistik sampel (merupakan penghitungan dari satu
sampel), dan juga metode yang digunakan mulai dari pengumpulan data

hingga penyajian data dan analis.

Tahapan dalam menganalisis data yang berhubungan dengan statistik
dapat diperoleh dengan uji instrumen yaitu menghitung validitas (alat ukur
yang mampu menghasilkan data yang tepat serta gambaran yang cermat)
dan reliabilitas (data yang terpercaya), uji asumsi (pemilihan model statistik
yang digunakan) dan uji hipotesis. Menurut (Obrina, 2011) dalam
penyelesaian statistika dengan uji validitas yaitu pertama dengan
menentukan masalah dengan berteori, kemudian menentukan uji sampel.
Setelah adanya uji sampel kemudian melakukan pengumpulan data,
penyajian dan analisis data setelah itu pembahasan dan penarikan
kesimpulan. Dengan adanya statistik dalam penelitian dapat menghasilkan

data yang lebih komunikatif.

Statistik Perikanan

Undang-undang Republik Indonesia no 31 Tahun 2004 tentang
perikanan yang dijelaskan pada bab VI mencangkup sistem informasi dan
data statistik perikanan Pasal 46 ayat 2 dijelaskan bahwa pemerintah
mengadakan pusat data dan informasi perikanan untuk menyelenggarakan
sistem informasi dan data statistik perikanan. Pasal 47 ayat 2 menjelaskan

sistem informasi dan data stastistik perikanan harus dapat diakses dengan
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mudah dan cepat oleh seluruh pengguna data statistik dan informasi

perikanan.

Menurut (DKP, 2014) menjelaskan statistik perikanan merupakan
penjabaran informasi dan data tentang perkembangan perikanan saat ini dan
sebelumnya. Statistik perikanan sangat berguna dalam pengelolaan,
perencanaan maupun untuk menentukan kebijakan kedepannya.

Statistik Perikanan mencangkup statistik perikanan tangkap. Statistik
Perikanan Tangkap mencangkup seluruh data dari Rumah Tangga
Perikanan / Perusahaan Perikanan (RTP/PP), nelayan, kapal penangkap
ikan, unit penangkapan ikan, volume produksi, nilai produksi, perlakuan
produksi, produksi ikan olahan dan volume produksi benih dari laut. Dalam
statistik tercatat penghasil ikan utamanya dilakukan oleh pelaku usaha
perikanan tangkap ini. Dari potensi MSY perikanan tangkap Indonesia 6.4
juta ton pertahun, dengn potensi yang termanfaatkan sebesar 80% sekitar
5.12 juta ton per tahun (KKP, 2011).

Dengan adanya penggunaan statistik perikanan dapat membantu
dalam pengelolaan sumberdaya perikanan. Menurut Abubakar (2002)
indikator penting yang terdapat pada statistik perikanan yang tercatat
digunakan pemerintah sebagai acuan dalam pembangunan perikanan. Dan
dengan acuan tersebut digunakan pakar perikanan dalam mempelajari

fenomena di bidang perikanan.
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2.5 Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik Perikanan Tangkap

di Laut

Berdasarkan buku “Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data
Statistik Perikanan Tangkap di Laut® yang dikeluarkan Direktoret
Sumberdaya lkan Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap Departemen
Kelautan dan Perikanan (2007). Adapun proses pengumpulan produksi data

hasil tangkapan adalah sebagai berikut :

Survei L-| ] HASIL
SL-3 LL-2A

Survei L-lI < LL-BA——EL-5——LL-5
SL-3 \

SL-4 SL-5 —»EL-2 AN

Survei L-llI > EL-4—»LL-4

SL-2A —» SL-6A —»EL-3 <

Gambar 1. Mekanisme Pencatatan Data Statistik Perikanan Tangkap
pada buku Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data
Statistik Perikanan Tangkap Laut.

Adapun proses pengumpulan data perikanan berdasarkan gambar 1
dibedakan menjadi 3 kelompok, yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengumpulan data perikanan menggunakan metode Survei L-I
digunakan untuk perusahaan perikanan.
a. Pengambilan data : menggunakan SL-3 (Survei Laut-3) yaitu catatan
produksi perusahaan/ tempat pendaratan ikan.
b. Hasil laporan tahunan dalam bentuk :
- LL-2A (Laporan Laut-2A) : Statistik trip penangkapan ikan

menurut jenis alat tangkap, dan jenis/ ukuran kapal.
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LL-3A (Laporan Laut-3A) : Statistik produksi ikan menurut jenis
alat penangkap ikan, jenis ikan dan nilai produksi per jenis ikan.
EL-5 (Estimasi Laut-5) : Estimasi perlakuan produksi dan hasil
olahan menurut jenis ikan dan pengolahan ikan.

LL-5 (Laporan Laut-5) : Statistik produksi ikan dan jumlah ikan

menurut cara olahan dan jenis ikan.

2. Pengumpulan data perikanan menggunakan metode Survei L-II

digunakan untuk hasil tangkapan yang didaratkan melalui Pusat

Pendaratan Utama (PPU). Pusat-pusat pendaratan utama yaitu tempat

pendaratan ikan (TPI) yang ada pelelangannya ataupun tidak.

a. Pengambilan data ada 2 macam

1

Menggunakan daftar TB-L1 (catatan harian kapal yang mendarat
di TPl) dan mengakumulasikan ke data bulanan dalam bentuk
SL-3 (Survei Laut-3) yaitu catatan produksi perusahaan/ tempat
pendaratan ikan, atau

Menggunakan daftar SL-4, daftar SL-5 untuk menghasilkan data
bulanan yang diakumulasikan dalam bentuk daftar EL-2

SL-4 (Survei Laut-4) : catatan untuk mendaftar semua kapal
penangkap ikan, jenis alat tangkap, serta jenis/ kategori ukuran
kapal penangkap ikan yang melakukan pendaratan di hari
sampel.

SL-5 (Survei Laut-5) : untuk mendaftar produksi hasil tangkapan
ikan berdasarkan kategori ukuran kapal, jenis alat tangkapan ikan
yang mendarat di Pusat Pendaratan Utama pada hari sampel.
EL-2 (Estimasi Laut-2) : untuk estimasi jumlah produksi hasil

tangkapan dan trip kapal penangkapan di TPI/ PPU.
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b. Hasil laporan tahunan dalam bentuk :

EL-4 (Estimasi Laut-4) : Estimasi hasil tangkapan yang
didaratkan oleh unit penangkap ikan menurut provinsi unit
penangkapan ikan.

LL-4 (Laporan Laut-4): Statistik produksi menurut jenis alat
penangkap ikan berdasarkan kabupaten/ kota asal dari unit

penangkapan ikan.

3. Pengumpulan data perikanan menggunakan metode Survei L-llI

digunakan untuk hasil tangkapan yang didaratkan melalui desa sampel

perikanan.

a.

Pengambilan data : dengan menggunakan daftar SL-2A, SL-6A,

EL-3, dimana;

SL-2A (Survei Laut-2A) : Daftar Rumah Tangga Perikanan (RTP)
di desa sampel.

SL-6A (Survei Laut-6A) : Jumlah trip dan produksi penangkapan
ikan oleh RTP sampel, serta estimasi trip dan produksi di desa
sampel.

EL-3 (Estimasi Laut-3) : Estimasi jumlah trip dan produksi untuk

desa sampel perikanan.

Hasil laporan tahunan dalam bentuk :

EL-4 (Estimasi Laut-4) : Estimasi hasil tangkapan yang
didaratkan oleh unit penangkap ikan menurut provinsi unit
penangkapan ikan.

LL-4 (Laporan Laut-4): Statistik produksi menurut jenis alat
penangkap ikan berdasarkan kabupaten/ kota asal dari unit

penangkapan ikan.
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Berdasarkan buku “Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data
Statistik Perikanan Tangkap Laut” adapun mekanisme dalam pencatatan
data hasil tangkapan ikan beserta pengisian form pendataan pada survei L-II

adalah:

1) Melakukan pencatatan jumlah kapal yang mendarat perhari pada form
pendataan jumlah kapal.

2) Melakukan pengisian jumlah hasil tangkapan ikan berdasarkan berat ikan,
jenis ikan menggunakan form pendataan hasil tangkapan.

3) Pengambilan data dengan pengisian form SL-4 (daftar survei laut-4)
untuk mendata jumlah perahu/ kapal motor penangkap ikan yang
mendarat pada hari sampel.

4) Pengambilan data dengan pengisian form SL-5 (daftar survei laut-5)
untuk mengestimasi jumlah produksi perahu/ kapal motor yang mendarat
pada pada hari sampel.

5) Melakukan pengisian form EL-2 (daftar estimasi laut-2) untuk melakukan
estimasi jumlah produksi hasil tangkapan dan trip kapal penangkapan di

TPI.

2.6 Sistem Pencatatan Data Produksi Perikanan Tangkap oleh Peneliti

Metode pengumpulan data produksi perikanan tangkap dilakukan
berdasarkan buku Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik
Perikanan Tangkap di Laut. Pencatatan dimulai pada pukul 5.30 WIB.
Kegiatan pencatatan yang pertama dilakukan adalah mendata kapal dogol
yang melakukan kegiatan bongkar secara ulangan berdasarkan jenis dan

ukuran kapal yang diisikan pada form SL-4.
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Melakukan kegiatan wawancara untuk semua kapal dogol kepada
juragan kapal untuk menanyakan tentang banyaknya jumlah ikan yang dijual
ke agen, dan melakukan wawancara kepada nahkoda kapal atau nelayan
guna mengetahui banyaknya hasil tangkapan yang dibagikan kepada ABK
sebagai upah, dan dibawa pulang ABK. Melakukan kegiatan wawancara
secara lengkap guna mengetahui hasil tangkapan ikan sebenarnya pada
bulan April 2015. Untuk pengisian SL-5 memilih minimal 5% dari semua
kapal dogol yang mendaratkan hasil tangkapan di TPl Brondong sebagai
sampel kapal penangkap ikan secara “Systematic Random Sampling” (SRS).
Membagi jumlah perahu/ kapal motor yang mendarat pada hari sampel
dengan jumlah perahu/ kapal motor yang diwawancarai berdasarkan alat
tangkap yang sama. Raising factor (R) pada SL-5 digunakan sebagai faktor
pengali untuk menyetarakan data hasil tangkapan kapal sampling yang
dipilih, menjadi data hasil tangkapan untuk semua kapal dalam satu hari
penelitian .

Setelah pengisian SL-4 dan SL-5 sudah terisi, kemudian data di
akumulasikan pada form EL-2 untuk mengetahui estimasi data perikanan
setiap bulan. Terdapat 2 cara untuk mendapatkan estimasi pada EL-2, yaitu :
1. Ratio Estimate (RE) : penyelesaian ini digunakan apabila pada Pusat
Pendaratan Utama (PPU) terdapat tempat pelelangan ikan dan melakukan
pencatatan trip, hasil produksi ikan dan jenis alat penangkapan ikan secara
kontinyu. Penghitungan berdasarkan pada SL-4 dan SL-5. Metode ini sangat
cocok digunakan TPI PPS Brondong.

2. Simple Estimation (SE): penyelesaian ini digunakan apabila pada Pusat
Pendaratan Utama (PPU) tidak terdapat pelelangan ikan dan melakukan

pencatatan trip dan produksi ikan, atau terdapat tempat pelelangan ikan
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2.7

namun tidak melakukan pencatatan trip dan produksi secara teratur, serta

tidak di jual ke tempat pelelangan secara kontinyu.

Metode Penyajian Data Statistik

Setelah data diolah kemudian dilakukan proses penyajian data.
Penyajian data statistik menurut Supranto (2000) dapat dilakukan dalam
beberapa bentuk yaitu berbentuk angka-angka, ringkasan, tabel, dan grafik.
Setelah data diolah dapat membuat kesimpulan berupa statistika deskriptif
atau dengan statistika inferensi. Statistika deskriptif dilakukan dengan
menguraikan keterangan-keterangan mengenai suatu hasil data yang
didapat. Sedangkan statistika inferensi berhubungan dengan pendugaan
ataupun hipotesis dari suatu data yang telah diolah. Kegunaan lain statistika
inferensi dapat mengontrol atau meramalkan kejadian dari hasil penarikan

kesimpulan.

2.8 Alat Tangkap Dogol

Dogol adalah alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan-ikan

dasar. Menurut Wiadnya (2012) nama dogol sering digunakan sebagai

terjemahan langsung dari alat tangkap Danish Seine karena memiliki kontruksi

yang mirip. Penarikan jaring pada dogol umumnya menggunakan alat bantu

gardan.

Gambar 2. Alat Tangkap Dogol
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BAB Il

METODOLOGI

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian yang akan dilaksanakan di Pelabuhan Perikanan

Samudera Brondong Kabupaten Lamongan Jawa Timur meliputi :

a.

b.

Keadaan umum kegiatan perikanan laut di PPS Brondong dan TPI.
Volume produksi ikan hasil tangkapan dogol yang sedang beroprasi.
Sistem pengumpulan dan pencatatan data hasil tangkapan yang
dilakukan oleh pihak petugas perikanan setempat di Pelabuhan

Perikanan Samudera Brondong.

3.2 Bahan Penelitian

Bahan data penelitian yang akan digunakan dalam proses penelitian

sebagai berikut :

a. Data penelitian tentang hasil produksi pada alat tangkap dogol di

Pelabuhan Perikanan Samudera Brondong pada bulan April 2015.
Laporan produksi hasil perikanan tangkap di Pelabuhan Perikanan
Samudera Brondong pada bulan April 2015.

Program komputer pengolahan data SPSS pada Microsoft Excel yang
digunakan untuk mengolah dan mengetahui hasil perbandingan pada

pencatatan data hasil perikanan tangkap pada alat tangkap dogol.
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3.3 Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik Perikanan Tangkap

di Laut

Berdasarkan buku Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik
Perikanan Tangkap di Laut dalam mengumpulkan data produksi ikan
maupun trip penangkapan ikan, harus sesuai dengan metode dan prinsip
dasar pencatatan data. Pendataan jumlah trip penangkapan ikan dilakukan
untuk semua unit kapal penangkap ikan yang mendaratkan hasil
tangkapannya di tempat pendaratan ikan. Untuk catatan trip kapal yang telah
melakukan kegiatan penangkapan dan kegiatan bongkar hasil tangkapan di
tempat pelelangan maupun tidak, harus dilakukan pendataan secara lengkap

tanpa memperhatikan dari mana asal kapal penangkap ikan tersebut.

Adapun proses pengumpulan data perikanan dibedakan menjadi 3

kelompok, yang akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengumpulan data perikanan menggunakan Survei L-I digunakan untuk
perusahaan perikanan.
a. Pengambilan data : menggunakan SL-3 (Survei Laut-3) yaitu catatan
produksi perusahaan/ tempat pendaratan ikan.
b. Hasil laporan tahunan dalam bentuk :
- LL-2A (Laporan laut-2A) : Statistik trip penangkapan ikan menurut
jenis alat tangkap, dan jenis/ ukuran kapal.
- LL-3A (Laporan Laut-3A) : Statistik produksi ikan menurut jenis
alat penangkap ikan, jenis ikan dan nilai produksi per jenis ikan.
- EL-5 (Estimasi Laut-5) : Estimasi perlakuan produksi dan hasil

olahan menurut jenis ikan dan pengolahan ikan.
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LL-5 (Laporan Laut-5) : Statistik produksi ikan dan jumlah ikan

menurut cara olahan dan jenis ikan.

2. Pengumpulan data perikanan menggunakan Survei L-1lI digunakan untuk

hasil tangkapan yang didaratkan di PPU yang ada tempat pelelangan

ikannya ataupun tidak.

a. Pengambilan data ada 2 macam

1.

Menggunakan daftar TB-L1 (catatan harian kapal yang mendarat
di TPl) dan mengakumulasikan ke data bulanan dalam bentuk
SL-3 (Survei Laut-3) yaitu catatan produksi perusahaan/ tempat
pendaratan ikan, atau

Menggunakan daftar SL-4, daftar SL-5 untuk menghasilkan data
bulanan yang diakumulasikan dalam bentuk daftar EL-2

SL-4 (Survei Laut-4) : catatan untuk mendaftar semua kapal
penangkap ikan, jenis alat tangkap, serta jenis/ kategori ukuran
kapal penangkap ikan yang melakukan pendaratan di hari
sampel.

SL-5 (Survei Laut-5) : untuk mendaftar produksi hasil tangkapan
ikan berdasarkan kategori ukuran kapal, jenis alat tangkapan ikan
yang mendarat di Pusat Pendaratan Utama pada hari sampel.
EL-2 (Estimasi Laut-2) : untuk estimasi jumlah produksi hasil

tangkapan dan trip kapal penangkapan di TPI/ PPU.

b. Hasil laporan tahunan dalam bentuk :

EL-4 (Estimasi Laut-4) : Estimasi hasil tangkapan yang
didaratkan oleh unit penangkap ikan menurut provinsi unit

penangkapan ikan.
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- LL-4 (Laporan Laut-4): Statistik produksi menurut jenis alat
penangkap ikan berdasarkan kabupaten/ kota asal dari unit

penangkapan ikan.

3. Pengumpulan data perikanan menggunakan metode Survei Laut-llI
digunakan untuk hasil tangkapan yang didaratkan melalui desa sampel

perikanan.

a. Pengambilan data : dengan menggunakan daftar SL-2A, SL-6A,

EL-3, dimana:

- SL-2A (Survei Laut-2A) : Daftar Rumah Tangga Perikanan (RTP)
di desa sampel.

- SL-6A (Survei Laut-6A) : Jumlah trip dan produksi penangkapan
ikan oleh RTP sampel, serta estimasi trip dan produksi di desa
sampel.

- EL-3 (Estimasi Laut-3) : Estimasi jumlah trip dan produksi untuk
desa sampel perikanan.

b. Hasil laporan tahunan dalam bentuk :

- EL-4 (Estimasi Laut-4) : Estimasi hasil tangkapan yang
didaratkan oleh unit penangkap ikan menurut provinsi unit
penangkapan ikan.

- LL-4 (Laporan Laut-4): Statistik produksi menurut jenis alat
penangkap ikan berdasarkan kabupaten/ kota asal dari unit

penangkapan ikan.
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3.4 Metode Penelitian

3.5

Metode penelitian yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah
ulangan. Istilah lain ulangan adalah sistem penelitian yang diterapkannya
satu perlakuan untuk beberapa percobaan. Menurut penjelasan Nyoman
(2012) metode ulangan merupakan percobaan dasar yang dilakukan lebih
dari satu kali. Untuk metode ulangan sering dilakukan untuk penelitian yang
ingin menghasilkan dugaan bagi galat percobaan. Adanya ulangan dapat
mengetahui ketepatan dari suatu percobaan, memperluas daya cakup
kesimpulan, dan untuk pengendalian galat percobaan. Permasalahan yang
ada dalam penelitian ini adalah mengetahui perbedaan hasil tangkapan ikan
sebenarnya yang dilakukan dalam satu kali trip dengan membandingkan
metode pengumpulan data yang digunakan petugas pencatat data dengan
kegiatan penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui survei, mengamati dan
mencatat semua produksi hasil tangkapan dogol yang didaratkan di TPI
serta melakukan wawancara kepada nelayan dan petugas Tempat

Pelelangan kan setempat secara ulangan.

Metode Pengumpulan Data

Tahap awal dalam melakukan penelitian ini adalah mengumpulkan
data. Data yang dibutuhkan ada 2 macam yaitu data primer dan data

sekunder.

3.5.1 Data Primer

Adapun data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu melalui
pengamatan, pendataan langsung hasil tangkapan, mencatat sistematika

pencatatan data hasil tangkapan dan gejala-gejala yang akan diselidiki serta
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melakukan wawancara kepada nelayan guna mengetahui jumlah ABK yang

melakukan operasi penangkapan dalam 1 Kkali trip,
pendataan hasil

pendataan hasil tangkapan.

3.5.2 Data Sekunder

untuk dilakukan

tangkapan yang dibagi-bagikan sebelum kegiatan

Adapun data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh

dari data harian TPI dan laporan bulanan PPN Brondong.

3.5.3 Alur-alur Pengumpulan Data Penelitian

Tabel 1. Alur-Alur Pengumpulan Data Penelitian

Data
NO Tujuan Pendekatan - Analisis
Primer Sekunder
1 Sistematika
Mengetahui sistem dan pencatatan
Pencatatan.data hasil ' Melalui ygng
tangkapan ikan yang di £l . dilakukan ) Deskriotif
lakukan oleh pihak TPI I pihak TPl dan P
dan Petugas pencatat % petugas
data pencatat
data
2 | Melakukan -Data -Daftar SL-
pengumpulan data hasil -Data hasil tentang 4,SL-5, TB-
tangkapan yang tangkapan nelayan L1 (untuk
berpedoman ikan (ABK), alat | catatan
pelaksanaan Melalui Survey | -Data bagi tangkap. harian
pengumpulan data lapang hasil (dibagi- | -Volume kapal yang
statistik perikanan bagikan dan | hasil mendarat)
tangkap yang diterbitkan untuk produksi .Indeks
Direktorat Jenderal lawuhan) selama Relative
Perikanan Tangkap Sebulan Importance
3 : 3
Untuk mengetahui besar $V Y L
- . Data 2, daftar
selisih data hasil
e, i volume EL-3
tangkapan yang diteliti Melalui . -
. hasil -Analisis
dengan hasil tangkapan wawancara -
/ tangkapan | faktor
yang dikumpulkan Langsung ) .
bulan April | koreksi
petugas PPS Brondong
melalui faktor koreksinya A\ U
{ dan SPSS)
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3.5.4 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di TPl PPS Brondong

Kabupaten Lamongan. Kegiatan pengambilan data berpedoman pada Buku

Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik Penangkapan

Perikanan Laut yang dikeluarkan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan

Propinsi Jawa Timur. Pengambilan data produksi hasil tangkapan

dilaksanakan 30 hari penelitian dengan mendata semua kapal dogol yang

melakukan bongkar muat hasil tangkapan. Penggunaan form SL-4, form

SL-5, EL-2 guna mendapatkan data hasil tangkapan sesuai buku pedoman.

Adapun rancangan kegiatan dalam penelitian ini adalah :

1. Kegiatan dimulai pada pukul 05.00 WIB bertempat di TPl Brondong.
Mendata semua kapal masuk yang melakukan kegiatan bongkar muat
hasil tangkapan yang kemudian diisikan pada form SL-4 secara ulangan.

2. Saat hasil tangkapan diturunkan, peneliti mendata semua hasil tangkapan
berdasarkan jenis ikan, berat ikan dalam satuan keranjang. Keranjang
ikan terdiri dari 3 ukuran berbeda yang selanjutnya akan digunakan untuk
proses penimbangan yaitu keranjang kecil, keranjang besar, dan basket
yang kemudian diisikan pada form SL-5.

3. Melakukan kegiatan wawancara untuk mengetahui hasil tangkapan yang
dijual langsung ke agen, dibagikan kepada ABK sebagai upah (pengojur),
dan dibawa pulang ABK.

4. Penentuan kapal sampel melalui Systematic Random Sampling (SRS)
dengan menentukan 5% dari masing-masing kategori kapal sesuai GT
kapal. Jika ukuran kapal yang sama kurang atau sama dengan 5 maka
melakukan ulangan untuk kegiatan wawancara. Jika 33 kapal dengan
10-20GT melakukan pendaratan maka 5% x 33 = 1.65 maka ditentukan

kapal sampelnya adalah 5.
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5. Pada form SL-5 untuk mengetahui nilai estimasi hasil tangkapan pada
hari sampel menggunakan nilai R (Rising factor). Nilai R didapat dengan
membagi jumlah perahu/ kapal motor alat tangkap dogol pada hari
sampel dengan jumlah perahu/ kapal motor alat tangkap dogol yang
diwawancarai.

6. Mengetahui estimasi trip dan produksi hasil tangkapan pada alat tangkap
dogol dalam waktu sebulan menggunakan form EL-2.

7. Pengisian form EL-2 dengan memasukan semua data dari form
pendataan jumlah kapal (SL-4) dan form pendataan data hasil produksi
ikan (SL-5).

8. Untuk mengetahui estimasi trip dalam waktu sebulan pada form EL-2
dengan pengalian jumlah trip setiap hari dalam satu bulan dengan
Raising factor (R).

9. Menghitung estimasi produksi hasil tangkapan dalam sebulan dengan
menggunakan RE (Ratio Estimate). RE dapat diperoleh melalui tempat
pelelangan ikan yang melakukan pencatatan trip penangkapan ikan dan
hasil produksi secara teratur.Perhitungan mendapatkan nilai (RE) juga
dapat berdasarkan form SL-4, form SL-5, dan daftar laporan bulanan dari
pelelangan ikan pada form SL-3. Rumus estimasi pada EL-2 adalah

[T=BXR } ........................................ ( Persamaan 1)

T merupakan nilai estimasi EL-2, B adalah jumlah total produksi pada

SL-5, dan R adalah Raising factor. Nilai R didapat dengan membagi
jumlah hari dalam 1 bulan dengan jumlah hari sampel yang digunakan

untuk penelitian.
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3.5.5 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Jadwal penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari mendapatkan data

yang dilaksanakan pada 1 April 2015 — 30 April 2015.

3.5.6 Analisa Data Penelitian

Analisa data dalam penelitian ini dengan membandingkan data
produksi hasil tangkapan ikan yang didapat dari petugas pencatat data
Pelabuhan Perikanan Samudera Brondong dengan hasil data yang telah
didapat dalam penelitian. Kedua data dianalisis dengan uji statistik.

Menurut Samian (2008) menjelaskan bahwa uji t (t-test) digunakan
untuk 2 sampel atau lebih dengan memiliki varians yang sama. Analisa
dengan t-test memiliki selang kepercayaan 95%. Terdapat 3 macam t-test
yaitu one simple t-test, paired sample t-test, independent sample t-test.
Untuk penelitian ini menggunakan independent sample t-test untuk
membandingkan 2 data, yaitu hasil pencatatan data produksi ikan oleh
petugas pencatat data di PPS Brondong dengan yang didapat oleh peneliti.
Dengan kata lain membandingkan 2 sampel yang berpasangan dengan
subyek yang sama yaitu data produksi tangkapan ikan hamun mengalami 2
perlakuan yang berbeda yaitu metode mendapatkan data produksi
tangkapan ikan.

Rumus independent sample t-test adalah : menguji hipotesis
komparatif dua sampel independent. Yaitu Separated Varians (SV) dan
Polled Varians (PV).

Separated Varians (SV) : dapat digunakan bila banyaknya sampel

(n1# n,) dan varians homogen (01° # 05%)

38



Polled Varians (PV) : dapat digunakan bila banyaknya sampel (n; # n,)
berbeda dan varians homogen (0:* = 0,°). Rumus mencari t-hitung pada

populasi bebas untuk ragam berbeda adalah :

X2

y 1
thitung &
s? 8
b g
nl n2
Rumus mencari t-hitung pada populasi bebas untuk ragam yang sama
adalah :
X1—x2
[ 1 { 5 5
ouf 2+ 1) g2 _ (u -1 +(n,-1)s;
1 2

gab —
n+n,—2

t = Nilai t hitung
X; = Rata — rata kelompok 1
X, = Rata — rata kelompok 2
S:% = Varians sampel 1
S,? = Varians sampel 2
n; = Banyaknya sampel 1
n, = Banyaknya sampel 2
Untuk mengintepretasikan t-test ini yang terlebih dahulu menentukan:
- Nilaia

- df (degree of freedom) = N-k
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Untuk independent sample t-test df=N-2
- kemudian membandingkan t-hitung dengan t-tabel
a. Apabila t-hitung > t-tabel (artinya berbeda secara signifikan)
artinya Hy ditolak dan H; diterima.
b. Apabila t-hitung < t-tabel (artinya tidak berbeda secara signifikan)
Ho diterima dan H; ditolak.

Guna mengatahui ada tidaknya perbedaan data hasil tangkapan ikan
yang dicatat oleh petugas pencatat data dengan yang diteliti, selain
menggunakan metode analisis uji t (t-test) juga menggunakan softwere
komputer SPSS dengan penggunaan (Analysis of variance) ANOVA untuk
menguji perbedaan rata-rata antara beberapa kelompok data.

Adapun terdapat beberapa istilah dalam penelitian ini, berikut
definisinya sebagai berikut :

- Estimasi adalah perkiraan pendapatan hasil produksi tangkapan ikan
berdasarkan Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik
Perikanan Tangkap.

- Populasi adalah semua kapal dogol yang mendaratkan hasil tangkapan di
PPS Brondong.

- Untuk menentukan ragam dari populasi sama atau tidak maka digunakan
dasar keputusan yaitu dengan mengetahui nilai koreksi sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka dikatakan

bahwa ragam dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak

sama. Data hasil tangkapan yang diperoleh petugas dengan data hasil
tangkapan yang diperoleh peneliti tidak sama.
2. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka dikatakan

bahwa ragam dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah
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sama. Data hasil tangkapan yang diperoleh petugas dengan data hasil
tangkapan yang diperoleh peneliti sama.

3. Untuk membuat keputusan maka harga t hitung dibandingkan t tabel
taraf kesalahannya 5% sehingga mengetahui taraf nyata pengujian
(signifikansi) dengan taraf nyata sebesar 5% atau 0,05

Nilai konversi adalah nilai yang digunakan untuk mengalikan data petugas

PPS Brondong untuk mendapatkan jumlah data yang sebenarnya.

Nilai koreksi yaitu nilai yang digunakan sebagai nilai penyetaraan data

petugas PPS Brondong untuk mendapatkan jumlah data yang

sebenarnya.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Keadaan Geografi, Topografi dan Iklim Kecamatan Brondong
Kabupaten Lamongan

Dijelaskan pada situs resmi Kabupaten Lamongan
(www.lamongankab.go.id) bahwa Kecamatan Brondong terletak kurang lebih
50 Km di sebelah utara Ibu Kota Kabupaten Lamongan. Letak titik koordinat
Kecamatan Brondong antara 06° 53’ 30,81” — 7° 23'6” Lintang Selatan
dan 112° 17° 01,22” — 112° 33’12” Bujur Timur, dengan memiliki batas-
batas wilayah seperti yang tersaji pada lampiran 1 tentang gambar peta
Kecamatan Brondong kabupaten Lamongan meliputi sebagai berikut :

Sebelah Utara  : Laut Jawa

Sebelah Timur  : Kecamatan Paciran

Sebelah Selatan : Kecamatan Laren

Sebelah Barat  : Kecamatan Palang Kabupaten Tuban

Kecamatan Brondong memiliki luas wilayah 7.013,62 Ha atau 70.13
Km? yang meliputi luas tanah sawah (1.012,70 Ha), tanah tegalan/ladang
(2.564,50 Ha), tanah pekarangan (335,42 Ha), tanah hutan (1.729,30 Ha),
tanah lain-lain seluas (1.371,70 Ha). Daerah pantai yang terletak dibagian
utara sangat cocok untuk usaha budidaya ikan beserta usaha penangkapan
ikan laut, dan mayoritas mata pencaharian penduduknya sebagai nelayan
dan petani tambak. Daerah tersebut meliputi Kelurahan Brondong, Desa
Sedayu Lawas, Desa Labuhan dan Desa Lohgung.Sekitar 80% Topografi

Kecamatan Brondong berupa tanah pemukiman, dan 20% lainnya
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merupakan daerah pegunungan (dataran tinggi). Jumlah penduduk
Kecamatan Brondong bersekitar 57.571 orang.

Wilayah Kecamatan Brondong beriklim tropis. Memiliki dua musim
yaitu musim penghujan bulan November sampai dengan Mei, sedangkan
musim kemarau pada bulan Juni sampai dengan Oktober. Rata-rata memiliki
63 hari hujan setiap tahun dengan curah hujan 1015 mm/hr, dan memiliki
suhu berkisar antara 37°C sampai dengan 27°C.

Salah satu sentra kegiatan dalam usaha perikanan tangkap di wilayah
Kabupaten Lamongan adalah PPS Brondong. Pelabuhan Perikanan
Samudera Brondong merupakan penghubung antara nelayan dengan
pengguna hasil perikanan laut seperti pedagang, konsumen (pembeli),
pabrik pengolah, restoran, dan juga merupakan tempat berinteraksi berbagai

kepentingan masyarakat pantai yang bertempat di sekitar pelabuhan.

4.1.2 Pelabuhan Perikanan Samudera Brondong

Berdasarkan Keputusan Menteri  Kelautan dan  Perikanan
KEP.10/MEN/2004 Pelabuhan Perikanan Samudera Brondong merupakan
pelabuhan Tipe A yang ditetapkan berdasarkan teknis melayani kapal
perikanan yang melakukan kegiatan perikanan di laut teritorial dan Zona
Ekonomi Ekslusif Indonesia. Pelabuhan Perikanan Samudera Brondong
merupakan Unit Pelaksana Teknis Kementerian Kelautan dan Perikanan
yang berada dibawah tanggung jawab Direktorat Jenderal Perikanan
Tangkap.

Besarnya tingkat operasional pelabuhan dapat dilihat dari kunjungan
kapal yang datang di dermaga Pelabuhan Perikanan Samudera Brondong,
yang mengalami kenaikan sebanyak 9.477 kapal dalam satu tahun terakhir.

Banyaknya aktifitas kegiatan bongkar di pelabuhan Brondong selain karena
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area dermaga yang lebih luas juga karena banyaknya agen yang melakukan
transaksi jual beli di TPI Brondong daripada di TPl Sedayulawas, Labuhan
dan Lohgung . Fungsi pelabuhan dalam mendukung kegiatan pengelolaan
dan pemanfaatan sumberdaya ikan di PPS Brondong, sebagaimana yang

tertera dalam pasal 41 ayat (1) Undang-Undang 45 tahun 2009 berupa :

a. Pelayanan tambat dan labuh kapal perikanan;

b. Pelayanan bongkar muat;

c. Pelayanan pembinaan mutu dan pengolahan hasil perikanan;
d. Pemasaran dan distribusi ikan;

e. Pengumpulan data tangkapan dan hasil perikanan;

f.  Tempat pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan masyarakat
nelayan;

g. Pelaksanaan kegiatan operasional kapal perikanan;

h. Tempat pelaksanaan pengawasan dan pengendalian sumber

daya ikan;
i. Pelaksanaan kesyahbandaran;

k. Publikasi hasil pelayanan sandar dan labuh kapal perikanan dan

kapal

4.1.3 Alat Penangkap Ikan dan Armada Kapal di PPS Brondong

Semakin berkembangnya teknologi alat penangkap ikan dapat
mempengaruhi nelayan dalam upaya kegiatan penangkapan, untuk
meningkatkan hasil tangkapan. Alat penangkap ikan harus selektif
disesuaikan dengan keragaman jenis ikan. Alat tangkap yang paling aktif
melakukan penangkapan di Kabupaten Lamongan khususnya Brondong

adalah alat tangkap dogol. Alat tangkap ini dapat memberikan hasil
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tangkapan ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dalam jumlah hasil
tangkapan yang banyak.

Mengetahui jumlah armada kapal yaitu dengan melakukan pendataan
terhadap kapal yang melakukan kegiatan bongkar di PPS Brondong. Pada
catatan laporan tahunan 2010-2015 terdapat jumlah alat tangkap dan
armada kapal penangkap ikan yang aktif melakukan kegiatan perikanan di

Kecamatan Brondong seperti yang tersaji pada gambar 4 berikut ini :
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Gambar 4. Grafik Jumlah Alat Tangkap dan Armada Kapal Penangkap Ikan
di PPS Brondong Tahun 2010-2015

Berdasarkan laporan tahunan pada 5 tahun terakhir di Pelabuhan
Perikanan Samudera Brondong, tercatat alat tangkap dogol merupakan alat
tangkap paling aktif digunakan nelayan Brondong daripada alat tangkap
lainnya. Untuk Alat tangkap dogol besar tercatat pada tahun 2010 sebanyak
969 unit, dan mengalami penurunan di tahun 2011 sebanyak 900 unit.
Banyaknya aktifitas pengoperasian alat tangkap ini terlihat pada tahun 2012

dan 2013 sebanyak 1197 unit. Adanya penurunan jumlah alat tangkap
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hingga tahun 2015 menjadi 877 unit. Kegiatan penangkapan dengan alat
tangkap dogol membutuhkan kapal berkisar 10-30 GT

Alat tangkap aktif yang ke2 adalah rawai, nelayan Brondong biasa
menyebutnya mrawe. Rawai merupakan alat tangkap yang pasif dan selektif.
Berdasarkan grafik 1 diketahui penambahan jumlah alat tangkap dari tahun
2010 sampai tahun 2013 sebanyak 36 rawai. Untuk tahun 2014-2015 alat
tangkap ini mengalami penurunan jumlah alat tangkap sebanyak 18 unit
sehingga menjadi 229 unit rawai. Kegiatan penangkapan dengan alat
tangkap rawai membutuhkan kapal berkisar 5-10GT.  Menurut hasil
wawancara kepada nelayan, penangkapan menggunakan rawai
menghasilkan mutu ikan yang lebih baik daripada dogol namun dengan jenis
ikan yang lebih sedikit.

Berbeda dari dogol besar dimana dogol kecil dan besar memiliki
perbedaan, baik dari lama trip, GT kapal, jumlah ABK. Dogol kecil digunakan
nelayan hanya untuk kegiatan penangkapan dalam satu hari. Dalam satu
hari hanya tercatat kurang dari 10 alat tangkap yang melakukan kegiatan
penangkapan dan bongkar hasil tangkapan. Untuk dogol kecil memiliki GT
berkisar 5-7GT kapal. Pada grafik 1 terlihat penambahan jumlah dogol kecil
pada tahun 2010 yang hanya 11 unit hingga di tahun 2013 menjadi 27 unit
alat tangkap, sedangkan pada tahun 2014-2015 hanya berkurang 1 alat
tangkap dogol kecil. Jika suatu alat tangkap berkurang dikarenakan rusak
atau tidak digunakan, akan mempengaruhi jumlah kapal penangkap ikan
yang akan beroperasi.

Grafik 1 menjelaskan bahwa diagram alat tangkap mini Purse seine
mengalami penurunan jumlah alat tangkap dari tahun ke tahun. Pada Tahun
2010 tercatat alat tangkap ini masih 56 unit, namun pada tahun 2013 hanya

terdapat 2 unit mini purse seine. Pada tahun 2014 terjadi penambahan alat
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tangkap 6 unit, sehingga menjadi 9 mini purse seine. Sedangkan di tahun
2015 tercatat hanya 6 alat tangkap yang berorperasi. Penangkapan dengan
alat tangkap mini purse seine menggunakan kapal berkisar 20-30GT dengan
kegiatan trip 9-14 hari.

Untuk alat tangkap gillnet, aktif digunakan nelayan pada tahun 2009-
2010, tercatat 88 alat tangkap yang melakukan penangkapan. Untuk tahun
2011 terjadi penurunan pengoperasial alat tangkap gillnet sebanyak 92.3%
atau berkisar 131 unit sehingga yang tercatat hanya 11 alat tangkap gillnet.
Sedangkan tahun 2012 hingga saat ini alat tangkap gillnet sudah tidak
dioperasikan oleh nelayan Brondong.

Kondisi jumlah alat tangkap payang sama halnya dengan gillnet.
Terjadi penurunan jumlah pengopersian alat tangkap. Pada tahun 2010
jumlah payang masih 42 unit, sedangkan tahun 2011 terjadi penurunan
sebanyak 79% dengan jumlah alat tangkap yang masih aktif 9 unit payang.
Pada tahun 2012-2015 alat tangkap payang di Brondong memiliki jumlah
yang tetap sebanyak 2 unit. Menurut hasil wawancara terhadap nelayan alat
tangkap payang sudah jarang digunakan nelayan karena hasil tangkapannya
sedikit daripada tahun-tahun sebelumnya. Untuk pengoperasian alat tangkap
ini membutuhkan kapal penangkap ikan yang berkisar 5-20GT.

Dari kesimpulan grafik 1 dapat dilihat bahwa alat tangkap yang paling
aktif melakukan penangkapan untuk nelayan Kecamatan Brondong pada
tahun 2010-2015 adalah alat tangkap dogol. Oleh karena itu dalam kegiatan

penelitian ini difokuskan pada alat tangkap dogol.
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4.1.4 Nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera Brondong

Berdasarkan UU No. 45 tahun 2009 dijelaskan pada pasal 1 ayat 10
bahwa nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan
penangkapan ikan. Jumlah armada kapal penangkap ikan, dapat
mempengaruhi jumlah nelayan yang aktif melakukan kegiatan penangkapan
di Kecamatan Brondong. Berdasarkan catatan laporan tahunan untuk 5
tahun terakhir terdapat jumlah nelayan per alat tangkap yang tersaji pada

gambar 5 sebagai berikut :
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Gambar 5. Grafik Jumlah nelayan di Pelabuhan Perikanan Samudera
Brondong Tahun 2010-2015

Pada gambar 5 dapat diketahui jumlah nelayan berdasarkan armada
kapal penangkap ikan dengan 7 kategori alat tangkap. Dapat disimpulkan
jumlah nelayan terbanyak yang melakukan aktifitas penangkapan dari data 5
tahun terakhir adalah nelayan dogol besar. Pada tahun 2010 terdapat 9690
orang nelayan dogol besar dan mengalami penurunan jumlah nelayan
sebanyak 690 orang. Untuk tahun 2012-2013 adanya kenaikan jumlah

nelayan dogol besar sebanyak 25% atau 2970 orang dengan jumlah total
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11970 orang. Terlihat tahun 2014 juga mengalami penurunan jumlah
nelayan hingga 2015 sebanyak 3200 orang sehingga tercatat jumlah nelayan

dogol tahun 2015 sebanyak 8770 orang nelayan.

Untuk jumlah nelayan terbanyak ke-2 adalah nelayan rawai. Terlihat
pada gambar 5 jumlah nelayan rawai stabil. Peningkatan jumlah nelayan
rawai dari tahun 2010 hingga 2013 tercatat di tahun 2010 dengan 1477
orang nelayan rawai, namun di tahun 2012 dan 2013 terjadi peningkatan
nelayan sebesar 25% sehingga menjadi 1729 orang. Dan di tahun 2014
sampai 2015 jumlah nelayan mengalami penurunan hanya 8% dari tahun
2013 sehingga saat ini jumlah nelayan rawai menjadi 1603 orang. Rata-rata

jumlah nelayan rawai dalam 5 tahun terakhir sebanyak 1620 orang.

Berbeda dengan nelayan dogol besar, untuk alat tangkap dogol kecil
memiliki jumlah nelayan yang lebih sedikit. Berdasarkan gambar 5 terlihat
adanya peningkatan dari tahun 2010 hingga 2013, yang disebabkan
meningkatnya pula alat tangkap dogol kecil/ harian ini. Pada tahun 2010
tercatat hanya 55 orang nelayan, hingga kenaikan jumlah nelayan yang
paling banyak 2013 dengan jumlah 135 orang. Di tahun 2014-2015 jumlah

nelayan menurun menjadi 130 orang nelayan dogol kecil.

Kegiatan penangkapan nelayan dengan menggunakan mini purse
seine di PPS Brondong masih ada, namun sedikit nelayan yang
menggunakan. Dapat dilihat pada gambar 5 jumlah terendah nelayan yang
melakukan penangkapan dengan mini purse seine ini pada tahun 2013
sebesar 50 orang. Namun, pada tahun 2010 tercatat masih 1400 orang
nelayan. Menurut hasil wawancara kepada nelayan faktor penyebab

berkurangnya jumlah nelayan mini purse seine dikarenakan alat tangkap ini
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menghasilkan hasil tangkapan yang lebih sedikit, sehingga nelayan
cenderung memilih menggunakan alat tangkap lain. Terlihat pada diagram
untuk tahun 2014 mengalami kenaikan jumlah menjadi 225 orang nelayan.
Dan pada tahun 2015 untuk sementara hanya tercatat 150 orang nelayan

mini purse seine.

Tercatat pada laporan tahunan nelayan payang selalu mengalami
penurunan jumlah secara terus-menerus. Terlihat di tahun 2010 yang
berjumlah 336 orang nelayan, hingga di tahun 2011 menjadi 72 orang
nelayan. Dan penurunan jumlah nelayan ini terus berlangsung sampai tahun

2012 hingga 2015 dengan jumlah yang sama yaitu 16 orang nelayan

payang.

Pada gambar 5 untuk nelayan gilinet juga mengalami penurunan
jumlah nelayan. Untuk nelayan gillnet ditahun 2010 masih terdapat nelayan
yang mengoperasikan alat tangkap ini dengan jumlah 852. Hal ini mengalami
penurunan secara besar-besaran pada tahun 2011 hanya menjadi 66 orang
nelayan. Banyak faktor yang menyebabkan nelayan tidak menggunakan alat
tangkap ini lagi. Sehingga di tahun 2012 sampai tahun 2015 nelayan yang

menggunakan alat tangkap ini sudah tidak ada.

Adapula nelayan yang tercatat pada laporan tahunan yaitu nelayan
andon atau collecting. Nelayan ini melakukan Kkegiatan perikanan
menggunakan kapal tanpa disertai alat penangkap ikan, dan hanya
mengangkut hasil tangkapan yang bukan dari hasil tangkapannya sendiri.
Pada tahun 2010 jumlah nelayan andon ini 616 orang dan bertambah hingga
2011 menjadi 721 orang. Untuk tahun 2012 dan 2013 tidak ada nelayan

andon yang beroperasi. Sedangkan pada tahun 2014 dan 2015 kembali
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mengalami kenaikan jumlah nelayan andon ini menjadi 854 orang nelayan.

Berdasarkan data laporan tahun 2014 jumlah kunjungan kapal di PPS

Brondong mengalami kenaikan daripada tahun 2013 sebesar 13,83%, kapal

penangkap ikan termasuk kapal collecting dalam setahun.

4.1.5 Kegiatan Trip Penangkapan lkan

Trip penangkapan ikan merupakan lama waktu yang digunakan oleh

nelayan untuk melakukan proses penangkapan ikan. Lama waktu trip

penangkapan dihitung sejak kapal/ perahu meninggalkan dermaga/ tempat

pendaratan ikan menuju daerah operasi penangkapan hingga melakukan

kegiatan penangkapan ikan sampai kembali menuju ke tempat pendaratan

ikan. Lama waktu yang dibutuhkan nelayan untuk peroses penangkapan

berbeda-beda disesuaikan dengan alat tangkap yang digunakan. Pada

laporan bulanan produksi ikan terdapat lama waktu trip penangkapan seperti

yang tersaji pada tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Daftar Lama Waktu Trip Penangkapan

Alat Tangkap Lama Trip

Mini Purse seine 8 — 10 hari
Dogol Besar 9-21 hari

Dogol Kecil 1 hari

Payang 5-10 hari

Rawai 6 - 15 hari

Gill net 10-21 hri
Collecting 7 — 14 hari
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4.2 Tempat Pendaratan lkan (TPI) di PPS Brondong

Kondisi tempat pendaratan ikan di PPS Brondong sudah cukup baik,
untuk sarana, prasarana, akses jalan, maupun akses distribusi ikan sudah
tersedia lengkap. Di TPI Brondong sudah tersedia fasilitas berupa gedung
tempat pelelangan ikan beserta timbangan. Namun, untuk kegiatan
pelelangan ikan itu sendiri sudah tidak berjalan, dikarenakan setiap kapal
penangkap ikan di Brondong, sudah memiliki agen yang akan menerima
hasil tangkapannya. Berbagai macam pusat kegiatan perikanan yang ada di
TPI Brondong terhadap hasil tangkapan yang didaratkan, diantaranya yaitu
kegiatan pensortiran hasil tangkapan, penimbangan ikan, pembayaran
retribusi, hingga pengecekan hasil tangkapan yang akan di distribusikan ke

luar area TPI.

1. Pensortiran Hasil Tangkapan
Pensortiran ikan merupakan kegiatan penanganan hasil tangkapan
dengan memilah-milah/ mengelompokkan ikan, yang dibedakan
berdasarkan jenis ikan, atau berdasarkan besar ikan yang sejenis. lkan
yang telah disortir kemudian diletakkan pada keranjang kecil yang
memiliki kisaran berat 50 kg atau 100 kg untuk keranjang besar. Kegiatan
pensortiran untuk satu kapal membutuhkan 13-15 orang. Dalam kegiatan
ini setiap orang biasanya mengambil beberapa ikan untuk dibawa pulang.
2. Penimbangan lkan
Setelah ikan di sortir, kemudian ikan akan dibawa ke tempat
penimbangan oleh orang-orang yang biasa disebut kuli panggul. Untuk
setiap kapal biasanya menggunakan 4 sampai 6 orang jasa kuli panggul.
Satu kali kegiatan panggul dengan membawa 2 tumpuk keranjang kecil

seberat 100kg atau 1 kuwintal. Biaya panggul dari dermaga menuju ke
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tempat penimbangan ikan, dihitung sebesar Rp. 400,00 untuk setiap satu
kegiatan penimbangan.

Kegiatan penimbangan dilakukan oleh petugas juru timbang. Juru
timbang bertugas menimbang, melakukan pengecekan berat tangkapan,
dan melakukan pencatatan ikan yang telah ditimbang. Sebelum proses
penimbangan, karcis terlebih dahulu dibubuhi stempel berdasarkan
tanggal, bulan dan tahun. Karcis timbang akan mencatat hasil tangkapan
berdasarkan berat dan jenis ikan. lkan yang telah ditimbang akan dicatat
petugas timbang, dengan mencatat nama agen yang membeli hasil
tangkapan dan jumlah berat ikan hasil timbangan. Tidak ada form khusus
yang digunakan petugas timbang dalam pencatatan data.

Pembayaran Biaya Retribusi

Biaya retribusi adalah biaya yang harus dibayarkan oleh juragan
kapal dan agen yang melakukan transaksi jual beli ikan hasil tangkapan.
Adanya kesepakatan harga ikan antara juragan dengan agen untuk
kemudian dilakukanlah kegiatan penimbangan. Setelah mengetahui jenis
dan berat ikan yang ditimbang kemudian melakukan pembayaran retribusi
yang dilakukan di loket pelelangan ikan dengan menyerahkan kartu
timbang yang berisi keterangan nama agen/bakul yang membeli hasil
tangkapan dan berat timbangan ikan. Pembayaran dilakukan dengan
sistem 3% dari total hasil penjualan semua ikan. Sebelum menentukan
3% pembayaran, terlebih dahulu mengetahui berat perjenis ikan yang
dikalikan harga ikan masing-masing untuk 1 kg, setelah itu dikalikan 3%
untuk setiap jenis ikan dan kemudian dijumlahkan. Biaya retribusi yang
telah didapat dibayarkan 1,5% oleh juragan dan 1,5% dibayarkan oleh
bakul/ agen. Biaya retribusi yang dikenakan berbeda-beda disesuaikan

berdasarkan jenis ikan yang tertangkap, tanpa membedakan penggunaan
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alat penangkap ikan. Setelah melakukan pembayaran, petugas loket akan
memberikan karcis keluar. Karcis keluar berisi keterangan jenis ikan,
berat ikan, nama pemborong/ agen, nama juragan kapal.
Pengecekan Hasil Tangkapan di Pos Pemeriksaan TPI

Sistem pengecekan ikan guna untuk di distribusikan keluar area
tempat pendaratan ikan dilakukan oleh petugas pos pemeriksaan jasa
tempat pelelangan ikan dengan menunjukan kartu keluar yang diberikan
petugas loket tersebut. Petugas loket memeriksa berat tangkapan yang

disesuaikan dengan keterangan yang ada di karcis keluar.

4.3 Sistem Bagi Hasil Tangkapan Ikan Oleh Nelayan Brondong

Sistem bagi hasil perikanan tangkap secara umum ada 2 yaitu dalam

bentuk uang atau pembagian ikan hasil tangkapan. Masyarakat nelayan

tangkap di Kecamatan Brondong umumnya menggunakan sistem bagi hasil

dalam bentuk uang. Jika sistem bagi hasil menggunakan ikan hasil

tangkapan, itu berarti ikan yang diperoleh akan dibagikan untuk nelayan,

pemilik kapal, juragan dalam bentuk ikan, yang kemudian akan dijual sendiri

untuk menghasilkan uang. Adapun istilah-istilah yang digunakan, untuk lebih

memahami sistem bagi hasil nelayan PPS Brondong sebagai berikut :

1.

2.

Nelayan/ ABK : orang-orang yang melakukan kegiatan penangkapan
ikan, yang mendapatkan modal dari juragan kapal dalam bentuk uang
untuk kegiatan trip.

Juragan Kapal : orang yang memberikan pinjaman modal kepada ABK,
modal yang dimaksud adalah pinjaman uang. Juragan kapal menanggung
semua biaya operasional termasuk biaya retribusi, biaya kuli timbang,

biaya sortir, biaya penyerokan ikan.
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Pemilik Kapal : orang yang memiliki kapal, yang akan digunakan untuk
trip penangkapan. Pemilik kapal melakukan perbaikan kapal vyaitu
pengecatan dan perbaikan mesin kapal, serta perbaikan alat tangkap.
Bakul/ agen/ pemborong : orang/ perusahaan/ kelompok yang melakukan
transaksi pembelian seluruh hasil tangkapan ikan dari suatu kapal.
Pendapatan kotor : pendapatan/ uang yang didapatkan juragan kapal dari
bakul yang telah melakukan pembayaran penuh atas hasil tangkapan
yang telah dijual, namun belum dikurangi biaya resiko, perbekalan, dan
lain-lain

Biaya resiko : biaya perbaikan yang dikeluarkan juragan kapal setelah
melakukan kegiatan trip penangkapan ikan bila ada perbaikan kerusakan
lainnya.

Biaya perbekalan : biaya yang dikeluarkan oleh juragan kapal untuk
perbekalan dan persiapan yang akan digunakan untuk kegiatan dari
keberangkatan sampai kembali ke dermaga. Yang termasuk biaya
perbekalan adalah rokok, es, oli, solar, biaya bahan makanan.
Pendapatan bersih : pendapatan biaya kotor yang telah dikurangi biaya
resiko, biaya operasional/ perbekalan, biaya retribusi, biaya kuli timbang,

biaya sortir, biaya penyerokan ikan.

Kegiatan pembagian hasil ini dilakukan setelah bakul membayar

seluruh hasil tangkapan ke juragan kapal. Hasil penjualan ikan tersebut

diasumsikan adalah pendapatan kotor yang kemudian akan dikurangi biaya

resiko, biaya kuli timbang, biaya retribusi, biaya sortir, dan dipotong

perbekalan sehingga didapatkan pendapatan bersih. Umumnya nelayan

dogol, menggunakan sistem pembagian 1 : 1. Adapun sistem pembagian

hasil sebagai berikut :
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4.4

1. 1 bagian akan diberikan kepada juragan kapal

2. 1 bagian lainnya akan dibagikan kepada pemilik kapal sekitar 15% dari
pendapatan bersih, dan 35% akan dibagikan untuk semua nelayan ABK
kapal. Setiap kapal memiliki persentase pembagian yang berbeda,
disesuaikan dengan pendapatan kotor dan pengeluaran operasional.
Pembagian berdasarkan kesepakatan bersama antara pemilik kapal dan

semua ABK.

Apabila biaya perbekalan dan operasional lebih besar daripada
pendapatan dari penjualan ikan kemungkinan nelayan tidak mendapatkan
hasil dan tidak ada pembagian upah karena juragan sudah mengalami
kerugian. Dalam sistem bagi hasil dan pendapatan setiap kapal berbeda-

beda tergantung kebijakan pemilik kapal dan juragan kapal.

Metode Survei L-lI
Buku Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik Perikanan
Tangkap di Laut dalam mengumpulkan data produksi ikan maupun trip
penangkapan ikan, harus sesuai dengan metode dan prinsip dasar
pencatatan data. Pengumpulan data perikanan menggunakan metode Survei
L-Il digunakan untuk hasil tangkapan yang didaratkan melalui Pusat
Pendaratan Utama (PPU). Pusat-pusat pendaratan utama yaitu tempat
pendaratan ikan (TPI) yang ada pelelangannya ataupun tidak.
C. Pengambilan data ada 2 macam yaitu :
3 Menggunakan daftar TB-L1 (catatan harian kapal yang mendarat di
TPI) dan mengakumulasikan ke data bulanan dalam bentuk SL-3
(Survei Laut-3) vyaitu catatan produksi perusahaan/ tempat

pendaratan ikan, atau
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4 Menggunakan daftar SL-4, daftar SL-5 untuk menghasilkan data
bulanan yang diakumulasikan dalam bentuk daftar EL-2

- SL-4 (Survei Laut-4) : catatan untuk mendaftar semua kapal
penangkap ikan, jenis alat tangkap, serta jenis/ kategori ukuran
kapal penangkap ikan yang melakukan pendaratan di hari
sampel.

- SL-5 (Survei Laut-5) : untuk mendaftar produksi hasil tangkapan
ikan berdasarkan kategori ukuran kapal, jenis alat tangkapan
ikan yang mendarat di Pusat Pendaratan Utama pada hari
sampel.

- EL-2 (Estimasi Laut-2) : untuk estimasi jumlah produksi hasil
tangkapan dan trip kapal penangkapan di TPI/ PPU.

d. Hasil laporan tahunan dalam bentuk :

- EL-4 (Estimasi Laut-4) : Estimasi hasil tangkapan yang
didaratkan oleh unit penangkap ikan menurut provinsi unit
penangkapan ikan.

- LL-4 (Laporan Laut-4): Statistik produksi menurut jenis alat
penangkap ikan berdasarkan kabupaten/ kota asal dari unit

penangkapan ikan.

Penggunaan daftar pengumpulan data statistik perikanan tangkap di
PPS Brondong adalah dengan kategori Survei L-ll karena memiliki tempat
pendaratan ikan yang ada tempat pelelangan ikannya namun sudah lama

tidak berfungsi dalam kegiatan pelelangan.
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4.5 Sistem Pencatatan Data Produksi Tangkapan Ikan
45.1 Sistem Pencatatan Data Produksi di TPl Pelabuhan Perikanan
Samudera Brondong

Tempat pendaratan ikan merupakan sarana dan prasarana yang
paling utama sebelum proses distribusi dan transaksi jual beli hasil
tangkapan ikan. Hasil tangkapan yang didaratkan di dermaga harus melalui
proses penyortiran, yang kemudian akan dilakukan kegiatan penimbangan
dan pembayaran biaya retribusi ikan. Hasil tangkapan yang diperoleh oleh
nelayan ada 4 perlakuan yaitu hasil tangkapan untuk kegiatan jual beli yang
langsung dijual ke agen, dimakan selama kegiatan trip penangkapan,
dibagikan kepada ABK untuk dibawa pulang dan hasil tangkapan pribadi
yang didapat nelayan dengan cara memancing. Hasil tangkapan pribadi
yang didapatkan nelayan biasanya untuk dikonsumsi nelayan itu sendiri
ataupun dijual sendiri. Namun untuk kegiatan pendataan hasil tangkapan
yang dikonsumsi tidak termasuk dalam kegiatan perikanan tangkap.

Hasil tangkapan yang akan dijual ke agen harus ditimbang terlebih
dahulu, untuk mengetahui berat ikan guna pembayaran retribusi. Sedangkan
hasil tangkapan yang diperoleh dengan penangkapan pribadi tidak
melakukan penimbangan dan pembayaran retribusi, karena menurut nelayan
ikan yang didapatkan dalam jumlah kecil dan kurang dari 10 kg. Dengan
adanya retribusi petugas TPI dapat mengetahui jumlah ikan yang tertangkap
seluruhnya dalam satu kapal. Namun, ada beberapa faktor dari nelayan
yang tidak membayarkan biaya retribusi hasil tangkapannya. Dapat
disimpulkan bahwa data yang ada di TPI belum sepenuhnya mewakili data

tangkapan yang sebenarnya.
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4.5.2 Sistem Pencatatan Data Produksi di Pelabuhan Perikanan Samudera

Brondong

Pencatatan data perikanan di PPS Brondong dilakukan oleh petugas
yang disebut enumerator. Enumerator bertugas untuk melakukan
pencatatan, dan pengumpulan data produksi hasil tangkapan dari setiap
kapal yang melakukan kegiatan bongkar di dermaga. Pencatatan data
berdasarkan alat tangkap menggunakan form data entry kapal dan produksi
ikan. Data yang telah didapat kemudian diserahkan kepada petugas
pengolah data dalam bentuk data harian yang kemudian akan di
akumulasikan pada akhir bulan dalam bentuk SL-3. Daftar SL-3 merupakan
catatan produksi dari Tempat Pendaratan Ikan sebagai catatan pelabuhan.
SL-3 berfungsi sebagai pusat informasi dalam pengevaluasian yang
digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam pengawasan kegiatan di

Pelabuhan Perikanan Samudera Brondong.

Berdasarkan hasil wawancara kepada petugas pencatat data produksi
perikanan tangkap, belum mengetahui penggunaan form SL-4 dan SL-5, hal
ini dikarenakan belum adanya sosialisasi dari Dinas Perikanan dan Kelautan.
Penggunaan form untuk kegiatan pengumpulan data oleh petugas berupa
form data entry kapal dan produksi ikan. Pada form tersebut memuat nama
kapal motor dan nama pemilik kapal, jenis ikan, jumlah ikan, dan harga ikan.
Untuk harga ikan dalam form ini tidak diisikan oleh petugas karena untuk
mengetahui harga ikan harus mengetahui rata-rata harga penjualan dalam
sebulan. Rata-rata harga ikan dalam sebulan didapat petugas pencatat data
dengan cara survey menggunakan metode sampling pada 3 hari tertentu
yaitu pada tanggal 1, 11, dan 21 untuk setiap bulannya. Cara survey dengan

melakukan wawancara kepada juragan kapal yang telah menyepakati harga
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ikan yang dijual dengan agen pada transaksi jual beli. Setelah mendapatkan
nilai harga ikan tersebut kemudian dihitung rata-ratanya sehingga data
tersebut dapat diisikan pada form SL-3. Kelemahan sistem pengambilan
data perikanan tangkap menggunakan form ini yaitu data yang dicatat belum
sepenuhnya mewakili data yang sebenarnya karena hasil tangkapan yang
tercatat hanya ikan untuk kegiatan jual beli, sedangkan ikan yang dibawa

pulang ABK, dan kegiatan penangkapan pribadi tidak tercatat.

Kelebihan sistem pengambilan data perikanan tangkap menggunakan
form SL-4 dan SL-5 yaitu data yang didapat lebih rinci dan lengkap daripada
menggunakan form data entry kapal dan produksi ikan. Banyaknya data/
informasi yang dicantumkan pada form SL-5. Pengambilan data
menggunakan form ini dengan secara “System Random Sampling” (SRS)
sebesar 5% dari jumlah seluruh kapal penangkap ikan untuk kemudian
dikalikan Raising Factor (R) sehingga data sampel dapat mewakili data

sebenarnya.

4.5.3 Estimasi Trip Penangkapan dan Jumlah Produksi Perikanan Tangkap

Untuk mengetahui estimasi pada EL-2 yaitu mengalikan nilai jumlah
total pada SL-5 dengan nilai Raising factor (R) EL-2. Seperti pada
persamaan (1) T = B x R, T merupakan nilai estimasi EL-2, B adalah jumlah
total produksi pada SL-5, dan R adalah Raising factor. Raising factor (R)
pada EL-2 digunakan sebagai faktor pengali untuk menyetarakan data
sampling dalam satu bulan yang dipilih, menjadi data bulanan. Dari Daftar
EL-2 ini, dapat memperoleh nilai estimasi jumlah trip jenis alat tangkap dogol

selama satu bulan. Seperti yang tersaji pada tabel 3 berikut ini :
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Tabel 3. Estimasi Jumlah Trip Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan

Samudera Brondong Pada Bulan April 2015

Jumlah Trip bulan April 2015

Alat g Waktu Jumlah Trip per Minggu ol .
TPI Taneka Trip Jumlah Trip
S Penangkapan [ [l Ml v Kapal
Dogol 9-21 hari 180 | 153 | 116 | 145 594
Besar
Brondong

Dogol Kecil 1 Hari 80 75 | 55 74 284
Jumlah Trip Kapal Dogol 878

Berdasarkan tabel 3 diatas, untuk jumlah trip penangkapan yang

tercatat di PPS Brondong sama dengan jumlah trip yang dicatat oleh peneliti.

Konstruksinya dogol menyerupai payang tetapi lebih kecil dengan rincian :

tali Selambar 1200m, bahan jaring 26 peace, panjang jaring 36 m dan

lebarnya 8m. Berdasarkan daftar EL-2 didapatkan estimasi jumlah produksi

perikanan tangkap PPS Brondong per jenis ikan seperti yang disajikan pada

tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Jumlah Produksi Perikanan Tangkap yang Didaratkan di

Pelabuhan Perikanan Samudera Brondong Bulan April 2015

Jumlah Produksi (Kg)

No Jenis lkan Hasil
Catatan Petugas A
Penelitian

1 Alu-alu (Sphyraena jello) 72.262 72.296
2 Ayam-ayam (Abalistes stellaris) 238.179 238.567

3 Beloso (Saurida tumbill) 84.971 85.223

4 Beronang (Siganus guttatus) 33.170 33.203
5 Bentol/ lencam (Letrinus lentjam) 56.674 56.979
6 Biji nangka (Upeneus moiluccensi) 236.406 236.702
7 Bukur/ jaket 68.528 68.528
8 Campuran 47.050 51.407
9 Cucut (Charcharhinus amblyrhynchos) 52.818 52.907
10 | Cumi-cumi (Mastigoteuthis flammea) 175.602 181.434
11 | Sebelah (Issetodes irumei) 50.351 50.609
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Lanjutan Tabel 4. Jumlah Produksi Perikanan Tangkap yang Didaratkan di

Pelabuhan Perikanan Samudera Brondong Pada Bulan April 2015

12 | Gulamah (Pseeudociena amoyensis) 105.800 106.057
13 | Kakap merah (Lutjanus argentimaculatus) 34.385 35.424
14 | Kapasan (Gerres kapas) 516.044 516.323
15 | Kembung (Rastrelliger neglectus) 8.535 8.921
16 | Kerapu (Ephinephelus sp) 83.157 85.351
17 | Kerong-kerong (Terapon theraps) 59.400 59.555
18 | Kuniran (Upeneus moluccensis) 450.396 453.219
19 Kurisi (Nemiptarus nemathoporus) 1.174.584 1.177.822
20 | Kwee Putihan (Caranx sp) 81.464 81.464
21 | Layur (Trichiurus lepterus) 27.993 28.374
22 | Lemadang (Crophynea hippurus) 25.090 25.090
23 | Manyung (Arius thalassinua) 46.637 46.797
24 | Mata besar (Priachantus sp) 1.713.220 1.715.064
25 | Pari/ pe (Dasyatis americana) 70.798 71.152
26 | Peperek (Leiognathus equulus) 187.176 187.924
27 | Selar (Selaroides leptolepis) 12.579 13.713
28 | Tonang/ cendro (Hemirapus sp) 37.525 37.669
Jumlah Total 5.750.794 5.777.774

Dari data hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa estimasi total
jumlah produksi yang tercatat oleh petugas PPS Brondong berbeda dengan
yang tercatat oleh peneliti. Namun, dari 28 jenis ikan terdapat 3 jenis ikan
dengan jumlah tangkapan yang tercatat sama antara peneliti dengan
petugas yaitu ikan bukur, ikan kwee putihan, dan ikan lemadang.
Sedangkan, 25 jenis ikan tersebut berbeda jumlah hasil ikan yang tercatat

antara peneliti dengan petugas PPS Brondong.

Pada tabel 4 untuk bulan April ini terdapat ikan campuran hasil
tangkapan dogol dengan total tangkapan 51 ton. lkan campuran adalah
kumpulan ikan yang terdiri dari beberapa jenis ikan yang dimasukan nelayan

dalam satu keranjang yang sama. Pada pengisian SL-5 juga terdapat
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beberapa pendataan dengan menggunakan nama ikan campuran karena

untuk melakukan pendaatan secara tepat tentang jenis ikan yang dibawa

pulang ABK, dijual ke agen, dan hasil pancing terkadang kurang efisien dan

sulit untuk dilakukan. Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui jumlah ikan

yang dibagikan untuk dibawa pulang ABK. Dibawah ini terdapat gambar 6

tentang estimasi jumlah hasil tangkapan per jenis ikan pada alat tangkap

dogol beserta jumlah pendistribusian ikan.
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Gambar 6. Grafik Estimasi Hasil Tangkapan Dogol dan Jumlah Distribusi
Ikan Kategori Jumlah Produksi Tangkapan Terbanyak
yang Didaratkan di PPS Brondong April 2015.
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Gambar 7. Grafik Estimasi Hasil Tangkapan Dogol dan Jumlah Distribusi
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Gambar 8 : Grafik Estimasi Hasil Tangkapan Dogol dan Jumlah Distribusi

Ikan Kategori Jumlah Produksi Tangkapan Paling Sedikit

yang Didaratkan di PPS Brondong April 2015
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Gambaran hasil pada gambar 6, menjelaskan ikan terbanyak yang
tertangkap oleh alat tangkap dogol pada bulan april 2015 adalah ikan
swanggi/ ikan mata besar dengan jumlah 1.715.064 kg atau setara 1.715
ton. Sedangkan ikan hasil tangkapan dogol paling sedikit adalah ikan
kembung dengan jumlah 8.921 atau 8 ton. Pada gambar 6 untuk 10 hasil
tangkapan terbanyak oleh alat tangkap dogol adalah ikan mata besar/
swanggi, kurisi, kapasan, kuniran, ayam-ayam/ togek, biji nangka/ jenggot,
peperek/dodok, cumi-cumi, gulamah/ tiga wajah, balak/ beloso. Hasil
tangkapan yang memiliki nilai ekonomis paling tinggi pada grafik pertama
adalah cumi-cumi yaitu 36.000/kg. Menurut hasil wawancara kepada
nelayan, saat melakukan kegiatan trip nelayan sangat senang
mengkonsumsi ikan swanggi dan cumi-cumi. Sedangkan, ikan yang jarang
disukai nelayan adalah ikan kapasan dan kurisi. Hasil tangkapan tertinggi
yang dibagikan ABK untuk dibawa pulang berdasarkan perhitungan
persentase 10 ikan tersebut adalah cumi-cumi dan ikan kurisi mencapai 3-
5% dari hasil tangkapannya. Rata-rata ikan yang dijual ke agen/ bakul oleh
nelayan sekitar 95%. Selisih hasil tangkapan tertinggi yang tercatat oleh
petugas PPS Brondong dibandingkan keadaan sebenarnya adalah cumi-
cumi mencapai 6 ton dan ikan swanggi mencapai 2 ton dalam sebulan. Dan
yang paling sedikit selisih hasil tangkapan yang tercatat dengan keadaan

sebenarnya adalah ikan kapasan hanya 279 kg.

Berdasarkan gambar 7 untuk gambar estimasi jumlah produksi 10 hasil
tangkapan kategori sedang yang didaratkan di PPS Brondong adalah ikan
kerapu, kwee putihan, alu-alu/ kucul, pari/ pe, bukur/ jaket, kerong-kerong/
kerok, bentol/ lencam, campuran, cucut, grobyak/ikan sebelah. Berdasarkan

10 ikan tersebut terdapat beberapa jenis ikan yang memiliki nilai ekonomis
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yang tinggi yaitu ikan kerapu, kwee putihan, bukur/ jaket dan grobyak/ikan
sebelah. Perhitungan jumlah ikan terbanyak berdasarkan hasil wawancara
kepada nelayan terhadap hasil tangkapan yang dimakan selama kegiatan
penangkapan untuk 10 jenis ikan tersebut ikan campuran, dalam sebulan
sekitar 4 ton. Terdapat 2 jenis ikan yang disebutkan nelayan untuk jenis hasil
tangkapan yang tidak dimakan dan jarang dibagikan kepada ABK untuk
dibawa pulang yaitu ikan kwee putihan, bukur/ jaket karena hasil tangkapan
ini lebih baik digunakan untuk kegiatan jual beli dan memberikan keuntungan
tinggi daripada dimakan sendiri. Untuk hasil tangkapan terbanyak yang
dibagikan kepada ABK pada bulan April adalah ikan kerapu dan ikan
campuran yaitu mencapai 2-4 ton dalam sebulan. Hasil tangkapan paling
sedikit yang dibagikan kepada ABK untuk dibawa pulang adalah jenis ikan

alu-alu

Berdasarkan grafik 8 tentang estimasi berdasarkan hasil tangkapan
kategori jumlah produksi perikanan tangkap paling sedikit yang didaratkan di
PPS Brondong terdapat 8 jenis ikan yaitu ikan manyung, tonang/ cendro,
kakap merah/ bambangan, beronang/ sadar, layur, lemadang, selar,
kembung. Dapat dilihat pada grafik hasil tangkapan yang paling banyak
dibagikan kepada ABK untuk dibawa pulang adalah ikan selar dan kakap
merah sekitar 5% dari hasil tangkapan sebenarnya. Dari 8 jenis ikan tersebut

ikan kakap merah memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
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4.6 Perbandingan Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

Total hasil tangkapan yang telah melalui proses pendataan diketahui
tidak semua hasil tangkapan untuk dijual. Beberapa distribusi hasil
tangkapan dimakan saat kegiatan trip dan juga dibagikan kepada ABK untuk
dibawa pulang. Namun dalam kegiatan pendataan statistika hasil tangkapan
untuk ikan yang di konsumsi tidak termasuk dalam pencatatan perikanan
tangkap. Saat kegiatan sortir hasil tangkapan pun akan berkurang di
karenakan banyaknya kegiatan pengambilan ikan untuk kepentingan
individu. Untuk satu kapal memerlukan 13-15 orang ibu-ibu untuk kegiatan
sortir. Ada pula hasil tangkapan yang dibawa pulang oleh penyerok ikan di
palka namun hanya sedikit. Bila hasil tangkapan sedikit biasanya tidak ada
bagian untuk penyerok ikan. Sulitnya mendapatkan data hasil tangkapan
ikan yang sebenarnya ini dikarenakan banyaknya penyebaran distribusi ikan
sebelum proses penimbangan. Dibawah ini terdapat gambar 9 distribusi hasil

tangkapan ikan sebelum kegiatan penimbangan.

0.46%

M Dijual ke Agen
B Dibagikan ke ABK

99.53%

Gambar 9 : Grafik Distribusi Hasil Tangkapan Ikan yang Didaratkan di

PPS Brondong Pada Bulan April 2015
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Berdasarkan gambar 9 distribusi hasil tangkapan ikan pada bulan April
2015, dapat dilihat bahwa hasil produksi ikan untuk kegiatan perdagangan
atau agribisnis sebesar 99.53 % dengan banyaknya ikan sekitar 5.750.794
kg atau 5.750 ton ikan. Untuk hasil tangkapan yang dibagikan kepada ABK
untuk dibawa pulang sebesar 26.980 kg. Dari nilai tersebut dapat diketahui
rata-rata hasil tangkapan yang tidak masuk dalam pencatatan sebesar
0.46% dalam sebulan. Jika dalam setiap bulan terdapat perbedaan hasil
maka nilai tersebut dapat mempengaruhi dalam menentukan kebijakan
perkembangan perikanan dan kelautan. Padahal banyak penelitian yang
mengacu pada data-data tersebut yang sebenarnya belum mewakili

keadaan sebenarnya.

4.7 Analisis Data Hasil Tangkapan Ikan

Berdasarkan perbedaan kegiatan pengumpulan data, pengolahan data
sampai penyajian data akhir akan menghasilkan hasil data produksi yang
berbeda. Acuan pengumpulan data dalam penelitian ini bersumber
‘Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik Perikanan Tangkap di
Laut” yang akan dilihat perbedaan metode yang digunakan petugas pencatat

data di PPS Brondong seperti yang tersaji dalam tabel 5 :
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Tabel 5 : Perbedaan Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data Perikanan

Prosedur Pengumpulan Data dan Pengolahan Data Perikanan
No
Perihal Buku Pedoman Petugas Pencatat Data Penelitian
Per.1gumpu|an dat.a nd AT e Per.1gumpulan dat.a
trip dan produksi . trip dan produksi
Metode : bersumber dari .
melalui PPU yang ada . melalui PPU yang
1 Pengumpulan . kegiatan wawancara .
maupun tidak ada . ada maupun tidak
Data kepada nelayan, hasil
tempat pelelangan . ada tempat
. timbangan TPI, agen )
ikan pelelangan ikan
I?engambllan .data RAR N Pe.ngamb|lan data
Waktu dilakukan seminggu . dilakukan secara
2 . ) dilakukan secara sensus .
Pengumpulan sekali pada hari ) \ sensus pada setiap
pada setiap hari -
sampel hari
Penggunaan SL-4 Penggunaan SL-4
Form untuk pendaatan menggunakan form untuk pendaatan
3 pengumpulan | kapal, dan SL-5 untuk data entri kapal dan kapal, dan SL-5
data mencatat Produksi produksi ikan untuk mencatat
tangkapan Produksi tangkapan
setiap jenis alat melakukan
tangkap mendata 5% pencatatan
dari semua kapal melakukan pencatatan | langsung di lapang
4 Survei data yang melakukan langsung di lapang setiap hari secara
bongkar. Secara setiap hari sensus dengan
"sistematic Random wawancara dan
Sampling" pengamatan
. ) . . menghitung
menghitung estimasi pengitungan data ‘N
Pengolahan ] ) . estimasi
5 menggunakan form dimulai akhir bulan
data menggunakan form
EL-2 dengan form SL-3 EL-

Pengumpulan data yang dilakukan petugas secara langsung dengan

kegiatan wawancara per kapal yang melakukan kegiatan bongkar namun

menggunakan form yang dibuat sendiri

oleh PPS Brondong dalam

memudahkan pendataan. Dari perbandingan kedua sistem pencatatan data

jumlah produksi yang paling tinggi adalah yang dihasilkan dari kegiatan

penelitian dengan penggunaan metode sesuai dengan pedoman.
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Untuk mengetahui perbedaan jumlah produksi tangkapan data yang
telah di teliti dapat menggunakan analisa statistik Independen Sample T-Test
pada SPSS dengan memiliki varian yang sama atau homogen. Independen
Sample T-Test memiliki taraf kesalahan 5%. Didapatkan hasil H, diterima H;
ditolak yang artinya data produksi bulan April yang didapat oleh petugas
pencatat data PPS Brondong sama dengan hasil penelitian dan tidak
berbeda secara signifikan.

Hasil penelitian diasumsikan benar dan terpercaya, digunakan sebagai
data pembanding dengan data yang didapat petugas pencatat data.
Dibawah ini terdapat pada tabel 6 keterangan nilai konversi dan nilai koreksi.

Tabel 6 : Nilai Konversi dan Nilai Koreksi Hasil Penelitian

Jenis data Volume Produksi N|Ia|(lli;)l?)\/er5| Nilai Koreksi
Hasil 5.799.053 1
Penelitian
PPN Brondong 5.777.774 0.99 1.08

Untuk memudahkan mengetahui data yang sebenarnya pada hasil
data yang didapat petugas PPS Brondong yaitu dengan adanya nilai
konversi dan koreksi. Nilai konversi ini didapat 0.99 atau 99% -catatan
produksi yang didapat petugas mendekati data yang sebenarnya. Nilai
koreksi didapat sebesar 1.08 digunakan untuk petugas pencatat data PPS
Brondong untuk mengalikan dengan nilai koreksi sehingga menghasilkan

data yang sebenarnya.
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4.7.1 Kelamahan Pencatatan Data oleh Petugas

Adapun kelemahan dalam kegiatan pencatatan data oleh petugas

pencatat data PPS Brondong adalah:

1. Penggunaan form yang digunakan petugas lapang belum
sepenuhnya sesuai dengan buku Pedoman Pengumpulan Data
Statistik Perikanan Tangkap yaitu dalam pencatatan data tidak
menggunakan form SL-4 dan SL-5 untuk menghasilkan data yang
sebenarnya.

2. Pencatatan data produksi hanya untuk kegiatan ekonomi.
Sedangkan untuk hasil tangkapan yang dibagikan kepada ABK
untuk di bawa pulang tidak dilakukan pendataan.

Faktor penyebab utama yang dapat mempengaruhi proses pendataan
untuk menghasilkan data yang valid adalah metode pengumpulan data dan
form yang digunakan. Kegunaan data statistika ini sangat menentukan
kebijakan dan pengambilan keputusan sebagai acuan dalam aktifitas
perikanan sebagai contoh untuk mengestimasi stok ikan yang dapat
dimanfaatkan, oleh karena itu data yang disajikan harus data yang akurat
dan sebenarnya. Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam pelaksanaan pengumpulan data perikanan tangkap di PPS

Brondong.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Metode pengumpulan data yang digunakan secara ulangan dengan
waktu 30 hari penelitian, dengan membandingkan hasil tangkapan yang
didapat dengan menggunakan form data entry kapal dan produksi ikan
dengan form sesuai Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data
Statistik Penangkapan Perikanan Laut. Data yang tercatat belum
mewakili jumlah tangkapan yang sebenarnya. Penggunaan form
berdasarkan buku pedoman adalah SL-4 dan SL-5 untuk
diakumulasikan pada form EL-2.

2. Uji statistik mendapatkan hasil H, diterima dan H; ditolak yang artinya
data yang didapat oleh petugas pencatat data PPS Brondong sama
dengan hasil penelitian dalam pencatatan satu bulan. Namun, memilliki
perbedaan jumlah ikan yang tercatat di PPS lebih sedikit sekitar 0.46%
atau sebesar 26.980 kg dari data yang sebenarnya.

3. Meminimalisir/ mengurangi kesalahan guna pengumpulan data yaitu
mengkonversikan nama lokal ikan menjadi nama nasional ikan dan latin,
serta melakukan perhitungan secara tepat terhadap hasil tangkapan
yang tidak masuk dalam kegiatan pendataan seperti hasil tangkapan
dibagikan kepada ABK untuk dibawa pulang, hasil pancing dan yang

dijual ke agen.
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5.2 Saran

1. Sebaiknya dalam pengumpulan data guna mendapatkan data hasil
tangkapan yang sebenarnya menggunakan form SL-4 dan SL-5 sesuai
dengan buku Pedoman Pelaksanaan Pengumpulan Data Statistik
Perikanan Tangkap Laut, yang dikeluarkan oleh Direktorat Sumberdaya
Ikan dan Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap Departemen Kelautan

Dan Perikanan 2007 .

2. Dalam pengambilan dan pengolahan data harus dilakukan dengan lebih
teliti yang berdasarkan buku pedoman, agar data yang diperoleh dapat
diyakini kebenarannya. Sehingga, dapat digunakan sebagai dasar

dalam menentukan kebijakan.
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Lampiran 1. Gambar Peta Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan

Xxxxxxx : Batas Kecamatan | d

.......... : Batas Desa / Kelurahan =~ x. y )

NP N : Sungai T ] / | Le

OEET— : Jalan Propinsi / Aspal A : &

— : Jalan Kabupaten /Aspal o S / | T

—— : Jalan Poros / Aspal it

e : Jalan Poros / Rabat Ty !

— : Jalan Poros / Makadam e o
@ : Desa / Kelurahan oy 8
® : Dusun -

Sumber : Pelabuhan Perikanan Samudera Brondong Kabupaten Lamongan

76



Lampiran 2 . Gambar lkan yang Didaratkan di PPS Brondong

Ikan Beloso Ikan Oler / Tonang / Kacangan

Ikan Kerapu Ikan Kerong-Kerong / Kerok
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Lanjutan Lampiran 2 . Gambar lkan yang Didaratkan di PPS Brondong

Ikan Kuningan Ikan Kurisi

Ilkan Manyung Ikan Togek
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Lampiran 3. Gambar Kegiatan Penelitian

Kapal di PPS Brondong
Tangkapan lkan

Kondisi TPI Keranjang di PPS Brondong

Proses Penimbangan Petugas yang Mencatat

Hasil Timbangan
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Wawancara Kepada Nelayan

Tempat Pembayaran Retribusi

Baros PENERIKSAAN = />’

A TEIPATEEEDANGIN 5
e /eo//ooﬂa-LAMONGAN
. B

Pos Pemeriksaan Hasil
Tangkapan Dengan Kesesuaian
Pembayaran Retribusi
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Lampiran 4 . Form Data Entry Kapal dan Produksi lkan

Hari/ Tanggal :
Nama Kapal Motor dan . Jumlah lkan puga
No k. Jenis Ikan Ikan
Nama Pemilik (kg) (Rp)
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Lampiran 5.

Daftar SL-4

PENDAFTARAN PERAHU/KAPAL MOTOR
YANG MENDARAT DI PUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL

DAFTAR SL-4

Provinsi : JAWA TMIUR
Kabupaten i Samo Ne AN
Nama Pusat Pendaratan/Pelelangan Utama *) : Tpr BROMDONE Tanggal, bulan, tahun : J— G - 20 J5
Nama alat penangkapan ikan Docot | Nama alat penangkapan ikan
interval perahu/kapal motor yang dipi interval perahu/kapal motor yang dipilih B
& Jenis dan ukuran perahu/kapal motor s E Jenis dan ukuran perahu/kapal motor
S S Nama perahu / kapal motor
§ PTMK mMT KM 2 PTMK MT Km
(1) P e s | N(3AY NEET (3.3) (3.2) [0 ) G | G2 G| Ga
1 | CORA BuANA e 1 —
2 BeAWIA YA | - | [ v ] 2 N — —
s [ FATAR PUIRA S e I - - I .
a - T R e @l i -
| AT (L ] P [E=5
& S e o Lo (R ] -
7 JAYA | 2 |7 = G
8 ~ BN 8 - i
9 = _ e | 5 | -
B0 [ ] - 10 - -
11 =i 5 B
12 = = = — - =
13 = 13_ o= p—
Jumlah yang mendarat 41 Jumlah yang mendarat i ]
pada hari ini (trip=P) pada hari Ini (trip=P)
Keterangan : *
2 Coret yang tidak diperlukan
1 Taluan dan pengisian Daftar SL.4 ini 3dalah untuk (1) Menghitung jumish trip (~F) dan setiap jenis alat penangkapan ikan menurut jenis dan ukuran porahu/kapal motor yang digunakan dan
(2) Memilih 3-5 perahu/kapal motor dan setiap jenis alat penangkapan ikan yang ada untuk diwawancarai (pengisian Daftar 5L-5)
2 Jenis alat penangkapan ikan yang akan dicatat dan interval perahu/kapal yang akan dipilih ditentukan oleh Dinas (yang Perikanan keadaan di lapangan)
3 Pada kolom (3.1) 5/d (3.4) isikan jenis dan ukuran dan perahu / kapal motor yang menggunakan jenis alat penangkapan ikan yang sama, cukup dengan menggunakan singkatan (misal perahu
tanpa motor kecil = PTMK; motor tempel = MT, kapal motor 10-20 GT dan scterusnya)
4 Jika satu kotak ternyata tidak cukup untuk satu jemis alat I ke kotak v
= Jika perahu / kapal motor yang mendarat hanya sedikit, maka tidak perlu dipilih sampel melainkan semua diwawancarai (cacah lengkap)
Lampiran 6. Daftar SL-5
PRODUKS| PERAHU/KAPAL MOTOR SAMPEL YANG MENDARAT DI PUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL DAFTAR S|
Provinsi TJAOA TIMUR Nama alat penangkap ikan posol
Kabupaten LAMONGAN Tanggal, bulan, tahun | — 4- 2ot
Nama Pusat Pendaratan/Pelelangan Utama *) TPl GRONDONE
Perahu / kapal motor sampel Hasil tangkapan (Kg) Hasil tangkapan menurut Jenis ikan (Kg)
No Wawancara oleh petugas Dijual ke
Perahu Dijual Dimakan Dibagikan Dibawa Jumlah
(catatan
/ kapal Jenisg | langsungke | dikapal kepada pulang clelangan) | 4-1+4.2+43
motor Nama agen/ bakul | selama ABK ABK, dil | P € +4.4+45
Ukuran % -
(darl operasi sebagai
Daftar upah
5L-4)
(1) ) 3) (4.1) (4.2) (a.3) (4.4) (4.5) (5) 61) | (62) | (63) | 6.49) | (65 | (66) | 6.7 | (6.8 | (6.9 | (6.10)
1| FAARPors 4175 F, I8y 4193 Ky
2 | CITRA Boa 70-¢aS e 36 /066! <9
3
L) =
5
JUMLAH
Estimasi jumiah hasil tangkapan jenis alat tersebut diatas pada hari sampel : 4y
Penjumiahan dari kolom (4.5).(5),(6.1)5/d(6.10) masing-masing dikalikan dengan R R= _Jumlah perahu/kapal motor yang mendarat pada hari sampel (yang menggunakan alat penangkap ikan tersebut (diatas) = 2/ _ 50 &
Hasil perkaliannya masing-masing dimasukkan ke dalam kolom (A),(8), 5/d (1) Tumiah Vang di T(yang aiat TKan tersebut di atas) %
(€ o [ ® [ ® [ @ [ ¢ | (0] E (O IS )

Keterangan :
*) Coret yang tidak diperlukan
1 Tujuan daftar ini adalah untuk

2 Jika survei ini dilakukan di Pusat Pendaratan Utama yang tidak ada
3 Pada kolom (3), isikan jenis dan ukuran dari

Kapal motor 10-20 GT = KM 10-20

[ T«
| B

B) |
|

| I |

i jumlah hasil tangkapan dari semua perahu/kapal motor yang mendarat pada hari sampel, diperinci menurut jenis ikan untuk setiap jenis alat penangkap ikan.

pal yang menjadi sampel

motor, cukup di

GT, dst)

o

bservasi dan

dengan nahkoda p
erahu tanpa motor kecil = PTMK; perahu tanpa motor besar=PTMB; Motor tempel =MT;
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Lampiran 5. Daftar SL-4

PENDAFTARAN PERAHU /KAPAL MOTOR
YANG MENDARAT DI PUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL

Provinsi . : TAWA T//:IUR

K n ~

u::: :l:m Pendaratan/Pelelangan Utama *) ¢ "7-/3,0 Mg R ,;\,/\(Do/\/ & Targga, Bl e | 2- 04 - ko A}

Nama alat penangkapan ikan : poso L Nama alat penangkapan ikan
interval perahu/kapal motor yang dipilih % interval perz hu/kapal motor yang dipilih i
" Jenis dan ukuran perahu/kapal motor " _enis dan ukuran perahu/kapal motor
2 S
; Nama perahu / kapal motor SR wiF i 3 Nama perahu / kapai motor SR o &b
(1) (2) (3.1) 32) (3.3) 3.4 (1) (2) (£39) 13.2) (33) (34)
1_|wahyu TOZw( P2 1
2 CA RUDA SARTT - 2
3 | NONGKO JOVO 2 3
4 ParrRA ATANDIRT 7 3
5 SOMBER AEWNT v 5
6 27 v 6
7 /MaNTo /7 TJAYE v 7
8 RATAWALL Dy v B
9 9
10 10
1 1
12 2
13 13
Jumlah yang mendarat 3% Jumlah yang mendar:t
pada hari nl (trip=F}) pada harl Ini (trip=P)
Xeterangan :

Core: yang tdak diperiukan

1 Tujuandan pengisian Daftar SL-4 inl adalah untuk (1) Menghitung jumlah trip (=] dan setiap jens alat penangkapan lkan menurut jenis dan ukuran perahu/kapal motor yang digunakan dan
(2) Memilih 3-5 perahu/kapal motor dan satiap jenis alat tkan yang ada untuk rai (penglsian Daftar SL-5)

2 Jenit alat penangkapan Ikan yang akan dicstat dan interval perahu/ <apal yang alcan dipilih di-entukan oleh Dinas (yani; menangani Perlkanan Kabupaten/Kcta (tergantung keadaan ci lapangan)

3 Pada kolom (3.1) /d (3.4) Isikan Jenis dan ukuran dan perahu / kapil motor yan; menggunakan jenis alat penangkapan ikan yang :ama, cukup dengan menzgunakan sirgkatan (mis: | perahu

tanpa motor kecil = PTMK; motor tempel = MT, kapal motor 10-20 GT dan seterusnya)
4 Jika satu kotak ternyata tidak cukup untuk satu jenis alt penangkap ikan, maka dapat disamaung ke kotak sebelahnyi
5 Jika gerahy / kapal motor yang mendarat hanya sedikit, maka tidak perlu dipllih sampel melzink:

(cacah ler gkap)

Lampiran 6. Daftar SL-5

PRODUKSI PERAHU/KAPAL MOTOR SAMPEL YANG MENDARAT DI FUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL
Provinsi JAWA TiMuR Nama alat penangkap lkan . Deeol
Kkabupaten : LAMONB AN Tanggal, bulan, tahun : =5
Nama Pusat Pendaratan/Pelelangan Utama *) © 1P BRONOONG 2 04 - 205
Perahu / kapal motar sampel Hasll tangkapan (Kg) Hasil tanghapan menurut Jenis ikan (Kg)
No Wawancara oleh petugas Dijual ke
Perahu Dijual Dimakan | Dibagikan Dibawa £ Jumlah
/ kapal Jents & | langsun ke | - dikapal kepada pulang (I“;""“ 41442443
motor Nama Ukuran | agen/bakut | selama ABK ABK, dil | Pelelangan) | T s
(darl operasi ‘ sebagai
Daftar | upah
SL-4) ]
(1) 2) 31 (4.2) (4.2) (4.3) (4.4) 14.5) (s) (6.1) (6.2) (6.3) (6.4) (6.5) (6.6) 6.7) (6.3) (6.9 6.10.
1| fumberagde ET| 2. 100k 6 k% 7200 K9
2 | Mongko ¥0| 6T | OC 30 K4 32 ¥ b3 Ky
3:
4
5
JUMLAH
Estimas| Jumigh hasil s pada hari g
Penjumiahan darl kolom (4.5),(5),(6.1): /d(6.10) masing-masing dikalikan dengan R R=

Jumiah perahu/kapal motor yang mendarat pada hart sampel (yang menggunakan alat penangkap ikan tersebut (diatss) = 3O Is
Hasll perkaliaanya masing-masing dimasukkan ke dalam kolom (),(B), s/d (L) Jumiah motor yang {vang menzgunakan alzt penangkaf ikan tersebut di atas) & =

[ T o T @l o6 ]®6 ] @l o olol .l o
[ I I | I I I | [ I

Keterangan :
*) Ceret yang tidax diperlukan
1 Tujuan islan daftar ini adalah untuk stjumiah hasil dari semua motor yang: mendarat pada harl sam pel, diperinci menurut Jenis Ikan untux setiap jenis alat penangkap Ikan.
2 Jika survei Inl dilakukan di Pusat Pendaritan Utama yang tidak ad3 kolom-kolom dilsi

cengan nahkada yang renjadi samp:!

3 Pada kolom (3). isikan jenis dan ukuran dari perahu/} apal motor, cukup dengan singkatan imisalnya: pe rahu tanpa motor kecil = PTMK; perahu tanpa moror besar=PTMB; Motor tampel=MT;

Kaoal motor 10-20 GT = KM 10-20GT, dst)
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Lampiran 5. Daftar SL-4

PENDAFTARAN PERAHU/KAPAL MOTOR

YANG MENDARAT DI PUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL

Provinsi - JAwA TIMUR
Kabupaten 4 A NEAN ~
Nama Pusat Pendaratan/Pelelangan Utama *) 4 fL[) / Mg RDS ~NOONE Tanggal, bulan, tahun : 6- 4- 20/5
Nama alat penangkapan ikan ;. DO60[ Nama alat ikan
interval perahu/kapal motor yang dipilih __: interval perahu/kapal motor yang dipllih
5 Jenls dan ukuran perahu/kapal motor s Jenis dan ukuran perahu/kapal motor
; Nama perahu / kapal motor — r . ; Nama perahu / kapal motor . - -
(1) (2) (31) (3.2) (33) Ga)_| ) (2) (3.1) (32) 33) (3.4)
1 STNRER JAYA &7 1
2 PUTRA DE 1A v 2
3 | MAHKSTA | JAYA = 3
a KE7/ANA v 4
5 JSMATLC AYA [ 5
6 JAGCoN v 6
7 7
] 8
9 9
10 10
11 11
12 12
13 13
Jumiah yang mendarat X Jumlah yang mendarat
pada hari Ini (trip=p) pada hariini (trip=P)
Keterangan ;
*)  Coret yang tidak diperiukan 3
1 Tujuan dan pengisian Daftar SL-4 ini adalah untuk (1) jumlah trip (=P) d: iap Jenis alat ikan menurut jenis dan ukuran perahu/kapal motor yang digunakan dan
(2) Memilih 3.5 perahu/kapal motor dan setiap jenis alat ikan yang ada k (penglsian Daftar SL-5)
2 Jenisalat tkan yang dan Interval yang akan dipilih ditentukan oleh Dinas (yang menangani Perikanan Kabupaten/Kota (tergantung keadaan di lapangan)
3 Pada kolom (3.1) 5/d (3.4) Islkan jents dan ukuran dan perahu / kapal motor yang Jenis alat yang , cukup dengan singkatan (misal perahu
tanpa motor kecil = PTMK; motor tempel = MT, kapal motor 10-20 GT dan seterusnya)
4 Jika satu kotak ternyata tidak cukup untuk satu jenis alat penangkap ikan, maka dapat disambung ke kotak sebelahnya
5 Jika perahu / kapal motor yang mendarat hanya sedikit, maka tidak perlu dipilih sampel melainkan semua diwawancaral (cacah lengkap)
Lampiran 6. Daftar SL-5
PRODUKS| PERAHU/KAPAL MOTOR SAMPEL YANG MENDARAT DI FUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL
Frovinsi C JAwA T UR. Nama alat penangkapikan Coeol
Kabupaten C(AMONE AN Tanggal, bulan, tahun ¢ 09 - 2018
Nama Pusat Pendaratan/Pelelangan Utama *) Tp /  BRON ooNE
Perahu / kapal motar sampel Hasil tangkapan (Kg) Hasil tangkapan menurut jenis ikan (Kg)
No ‘Wawancara oleh petugas Dijual ke
Perahu Dijual Dimakan | Dibagikan Dibawa (eath Jumlah
/ kapal Jenis & langsung ke dikapal kepada pulang lelangan) 41+442+13
motor Nama Ukuran | a8en/ bakul | selama ABK ABK, dil | Peleiang: +44+45
(dari operasi sebagai
Daftar upah
s1-4)
(1) (2) 3 (4.1) (@2 | (43) (a.4) (4.5) (5) 61) | 62) | (63) | (6.4) | (65) | (56) | (67 | 63) | (69 | (610
1 |putradella| 6T |13, ko7 28 k9 [ 12.635 kg
, | Relana T 17 %249 942kq 7-39 %9
3
) = =
s
JUMLAH 20556 k) 70 K9 2102b kg
Estimasi jumlah hasil jenis alat pada H g l
Penjumiahan dari kolom (4.5),(5),(6.1)¢/d(6.10) masing-masing dikalikan dengan R R=Jumiah perahu/k3pal motor yang mendarat pada hari sampel (yang menggunakan alat penangkap ikan tersebut (diatas) = 2. — [g 5
Hasil perkalianya masing masing dimasukkan ke dalam kolom (4),(8), s/d (LI Tumiah £ erahu/kapal motor yang diwawancaral (yang menggunakan alz  penangkaf. kan tersebut di atas) 2

I A O 5 Y (A < Y A T A7 A < )
1 [ [ [ [ | [ [ [ i

Keterangan :
*) Ceret yang tidz k diperiukan
1 Tujuan pengisian daftar ini adalah untuk mengestimsi jumiah hasil tangkapar dari semua perahu/kapz | motor yang mendarat pada hari samoel, diperinci menurut jenis kan untuk setiap jenis alat penangkap ikan.
2 Jika survei yang tidak ad3 Kok i onservasi dan nahkada yang renjadi samp>!
3 Paga kolom (3), isikan enis dan ukuran dari perahu/} apal motor, cukup denga singkatan (misalnya: perahu tanpa motor kecil = PTMK; perahu tanpa mo'or besar=PTMB; Motor tampel=MT;
Kadal motor 10-20 GT = KM 10-20 GT, dst)
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Lampiran 5. Daftar SL-4

PENDAFTARAN PERAHU/KAPAL MOTOR

— YANG MENDARAT DI PUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL
Provinsi s JAWA 7/\”\;UAA/
Mo oo Pendaratan/Pelelangan Utama *) : LA‘ng/O eﬁ’ oNDONE Tanggal bulan, shun = ] = 04 - 20/8
Nama alat penangkapan ikan : Nama alat panangkapan ikan
interval perahu/kapal motor yang dipilih § interval perz hu/kapal motor yang dipilih
s Jenis dan ukuran perahu/kapal motor 5 Jenis dan ukuran perahu/kapal motor
g Nama perahu / kanal motor — - . z Nama perahu / kapa; motor p—— - -
(1) (2) (3.1) 32) (3.3) 3.4) (1) (2) (3.} 3.2) 33) (3.4)
1 CUMBER TTAS v 1
2 BORFF T UTRA s 5
3 1A IAYA v 3
4 AMAN JAYA = a
5 BUNEGA TERATE w 5
6 TRy REumpok v 6
7 SuMEER TAYA v 7
8 8
9 9
10 10
11 ] 1
12 2
13 13
Jumiah vang mendarat '5 D Jumlah yang mendarat
pada hari Ini (trip=F} pada hari ini (trip=P)
Keterangan ;.

*)  Core: yang tidak diperiukan =

1 Tujuan dan pengisian Daftar SL-4 inl adalah untuk (1) Menghitung jumlah trip (=2} dan setiap jenis alat penangkapan ian menurut jenis dan ukuran perahu/kapal motor yang digunakan dan
{2) Memilih 3-5 perahu/kapal motor dan sitiap Jenis alat tkan yany; ada untuk (penglsian Daftar 5L-5)

2 Jenis alat penangkapan Ikan yang akan dicatat dan Interval perahu/ capal yang a<an dipilih di-entukan oleh Dinas {yany; menangani Perlkanan Kabupaten/Kcta (tergantung keadaan ci lapangan)

3 Pada kolom (3.1) /d (3.4) isikan Jenis dan ukuran dan perahu / kapist motor yany; menggunak:an jenls alat penangkapan Ikan yang sama, cukup dengan menzgunakan sir gkatan (misz | perahu
tanpa motor kecli = PTMK; motor tempel = MT, kapal motor 10-20 GT dan seterusnya)

4 Jika satu kotak ternyata tidak cukup untuk satu Jenls alat penangkap ikan, maka dapat disamoung ke kotak sebelahnya

5 Jika aerahu / kapal motor yang mendarat hanya sedikit, maka tidak perlu dipilih sampel melzinkan semua diwawancaral (cacah ler gkap)

Lampiran 6. Daftar SL-5

PRODUKSI PERAHU/KAPAL MOTOR SAMPEL YANG MENDARAT DI FUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL
s . JAWA  TMUR Nma alat penangiaptian  : POBOL
Kabupaten LAMONGE AN Tanggal, bulan, tahun LY 200C
Nama Pusat Pendaratan/Pelelangan Utama *) © Tpr 6RO ANOONG
Perahu / kapal motor sampel Hasil tangkapan (Kg) Hasil tangkapan menurut jenis ikan (Kg)
No Wawancara oleh petugas Dijualke
Perahu Dijual Dimakan ! Dibagikan Dibawa (catatan Jumlah
/kapal Jenisg | tangsungke | dikapal kepada pulang efej o any | 41482443
motor Nama Ukuran | 38en/bakul | selama ABK ABk,dll [ Pelelongan) | T 4
(dari operasi sebagai
Daftar upah
SL-4)
(1) (2) 3 (4.1) (4.2) (4.3) (4.4) (4.5) 5) (6.1) (6.2) (6.3) (6.4) (6.5) (6.6) (6.7) (6.3) (6.9, (6.10
3 (LA Jova | 5T [12.993u4 45 13938 &9
2 |Burga Terd 6T | 272 kg 1% 222 k9
3
4
5
JUMLAH \4. 1S ¥ S5 kg 14.220 K5
Estimasi jumlyh 10 nls al: diat ada harl sampel :
Penjumlahan dari kolom (4.5),{5),(6.1)¢ /d(6.10) masing-masing dikalikan dengan R R= _Jumiah perahu/kapal motor yang mendarat pada harl sampel (yang menggunakan alat penangkap Ikan tersebut (di atas) = 3_2 \ S‘
Hasil, masing-masing ke dalam kolom (A),(8), s/d (L} Jumlah motor yang {yang Izt penangkag ikan tersebut di atas) 2
[ T®Twololel 6ol ool wl] o
L I === 1E [ [ [ I I I8 ]
Keterangan :
*) Ceret yang tidzk diperlukan
1 Tujuan penglsian daftar Ini adalah untuk mengestimz sl jumlah hasil tangkapar darl semua motor yang. harl sampel, diperinci menurut Jenis ikan untuk setiap jeni< alat penangkap Ikan.
2 Jika survel Inl dilakukan di Pusat Pendaritan Utama yang tidak ad kol kolom diisl berdasarkan of: i dengan nahkada pe pal yang r enjadi samp2|

3 Pada kolom (3), islkan Jenls dan ukuran dari perahu/kapal motor, cukup dengan singkatan (misalnya: perahu tanpa motor kecil = PTMK; peraliu tanpa motor besar=PTMB; Motor tempel=MT;
Kasal motor 10-20 GT = KM 10-20 GT, dst)
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Lampiran 5. Daftar SL-4

DAFTAR SL-4

PENDAFTARAN PERAHU/KAPAL MOTOR

J” IUAVANG/\/N}ENDARAT DI PUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SANMPEL
Provinst T7
Kabupaten LAMOAE AA) _ -
Nama Pusat Pendaratan/Pelelangan Utama *) TP, BRONEPONME ol BB ¢ T-09 - 2%
Nama alat penangkapan ikan : DOeoL Nama alat panangkapan ikan
interval perahu/kapal motor yang dipilih Interval perz hu/kapal motor yang dipllih
Jenis dan ukuran perahu/kapal motor Lenls dan ukuran perahu/kapal motor
g H
E Nama perahu / kapal motor ik i o E Nama perahu / kapai motor R o G
(1) (3.1) (32) (33) (3.4) () @) (3.} 13.2) 33) 3.4)
1 TACES JAVA v 1
2 FIRY JAYA v 2
3 VATD/T v 3
n PUrR DEWATA v a
s | PUTRA JAYE 2 s
6 BAYUT v ] 6
7 CUMBER REZeKT i 5
8 8
9 9
10 10
1 | 1
12 | 12
13 3
Jumlah vang mendarat 7 Jumlah yang mendarat
pada hari ini (trip=F') ‘3 pada har inl (trip=P)

eterangan ;

*)  Core: yang tidak diperlukan

1 Tujuan dan peng'sian Daftar 5.4 inl adalah untuk (1) Menghitung Jumlah trp (<7 dan setiap jenis alat penangkapan an menurut enis dan ukuran perahu/kapal motor yang digunakan dan
(2) Memilih 3-5 perahu/kapal motor dan stiap Jenis alt Ikan yany; ada untuk (pengisian Daftar SL-5)

2 Jenis alat penangkapan Ikan yang akan dicatat dan interval perahu/ capal yang a<an dipilih di-entukan olen Dinas (yary; menangani Perikanan Kabupaten/Kcta (tergantung keadaan c lapangan)

3 Pada kolom (3.1) s/d (3.4) isikan jenis dan ukuran dan perahu / kapiil motor yan;; menggunakan jenls alat penangkapan lkan yang tama, cukup dengan menzgunakan sir gkatan (misz | perahu
tanpa motor kec = PTMK; motor tempel = MT, kapal motor 10-20 GT dan seterusnya)

4 Jika satu kotak ternyata tidak cukup untuk satu jenis alat penangkap ikan, maka dapat disamoung ke kotak sebelahnyis

5 Jika serahu / kapal motor yang mendarat hanya sedikit, maka tidak perlu dipilih sampel melzinkan semuz diwawanca-al (cacah ler gkap)

Lampiran 6. Daftar SL-5

DAFTARSLS |

Dosol

PRODUKSI FERAHU/KAPAL MOTOR SAMPEL YANG MENDARAT DI FUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL

Provins! JAwA T_{M urR Nama alat penangkap lkan
Kabupaten LAMONEAN Tanggal, bulan, tahun 25 -4 - a0
Nama Pusat Fendaratan/Pelelangan Utama *) Fe/  eroNOONE
Perahu / kapal motor sampel Hasl tangkapan (Kg) Hasil tangkapan menurut jenis ikan (Kg)
No Wawancara oleh petugas Dijual ke
Perahu Dijual Dimakan | Dibagikan | Dibawa Gt Jumlah
/ kapal Jenis & | langsungke | dikapal kepada pulang o | a1va2eas
motor Nama pri agen/ bakul | selama ABK Ak, dil | Pelelanga +84+45
? ran >
(dari operasi | sebagai
Daftar upah
sL-4)
(1) (2) (3 (2.1) (a.2) (43) (4.4) (4.5) (5) (61) | 62) | (63) | (6.4) | 65 | 56) | 6.7 | 63 | (69 | (6.10
1 | PUTRA P 6T |S2Ts K 4% £D22 ¥§
2 | pAYG | BT [225 % 2 33 %9
3
4
5
JUMLAH L2004 | S Lk 286 ¥Y
Estimasi lumlgh hasil iatas pada hari sampel :

ot tersebut i
Penjumlahan dari kolom (4. 5) (s),(s 1):/d(6.10) masing-masing dikalikan dengan R R= _Jumlah perahu/k3pal motor yang mendarat pada harl sampel (yang menggunakan alat penangkap ikan tersebut (di atas) =

masinsmasing ke datam kolom (AL (Bl s/d (L) Jumiah motor yang Tvang 302t penangka. ikan tersebut di atas)
) F () { ©_]_ o ]L(e) [ ® { (G) % (1) % 0] ILU) { (K) { 1]
Keterangan :
*) Ceret yang tidzk dipedukan
Tl isian daftar ini adalah untuk lumlahh:xllhmkavandallsemuavtuhulkznzlmmryan;mendarzlp.ldaharlsarrpzl diperinci menurut Jenis Ikan untu setiap jenis alat penangkap ikan.

& ancara dengan nahkada perah/capal yang enjadi samps!
singkatan (misalnya: p(rahu tanpa motor kecll = FTMK; perahu tanpa moror besar=PTMB; Motor tampel

2 Jika survel inl dilakukan di Pusat Pendaritan Utama yang tidak ad
3 Pada kolom (3), isikan jenis dan
Kaal motor 10-20 GT = KM 10-20 GT, dst)
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Provinsi

Lampiran 5. Daftar SL-4

PENDAFTARAN PERAHU/KAPAL MOTOR
a4 YANG MENDARAT DI PUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL
A TMuR

Kabupaten . LAMp N N
Nama Pusat bendaratan/Pelelangan Utama *) Y %% ~oo NE Tanggal, bulan, ahun : 2004 - 20(S
Nama alat penangkapan ikan s o060 Nama alat ikan
interval perahu/kapal motor yang dipilih g interval perz hu/kapal motor yang dipilih
H Jenis dan ukuran perahu/kapal motor s Jenis dan ul:uran perahu/kapal motor
2 -]
2_ Nama perahu / kapal motor —_— it - 2‘ Nama perahu / kapai motor PINIK ki i
(1) (2) (3.1) (32) (3.3) 3.9) (1) ) (3.2) 13.2) (3.3) (3.4)
1 CTRA ZOANA [% v 1
2 pPirellt v 2
3 1RRA JATA v 3
4| P aPORAH TUCAHT 4 7]
5 | RI2AC PUTRA v 5
6 KANTARE v 5
7 as | CYOUROr 7 7
8 PUTEF JAYA ~ 3
9 9
10 0
1 ] 1
12 2
13 ] 13
Jumlah vang mendarat (9% Jumlah yang mendarat
pada hari ini (trip=F) pada harl ini (trip=P)
keterangan ;
*)  Core: yang tidak diperlukan

Tujuan dan pengisian Daftar SL-4 Ini adalah untuk (1) Menghitung Jumlah trip (=1°} dan setiap jenis alat penangkapan lan menurut jenis dan ukuran perahu;kapal motor yang digunakan dan
(2) Memilih 3-5 perahu/kapal motor dan s:tiap jenis alat kan yan; ada untuk (pengisian Daftar 5L-5)

2 Jenis alat penangkapan ikan yang akan dicatat dan interval perahu/ capal yang aican dipilih di-entukan ole Dinas (yany; menangani Perlkanan Kabupaten/Kcta (tergantung keadaan ci lapangan)
3 Pada kolom (3.1) s/d (3.4) Isikan Jenis dan ukuran dan perahu / kap:l motor yang menggunal:an jenis alat penangkapan Ikan yang ama, cukup dengan mengunakan sir gkatan (mis: | perahu
tanpa motor kecll = PTMK; motor tempel = MT, kapal motor 10-20 GT dan seterusnya)
4 Jika 53tu kotak ternyata tidak cukup untuk satu Jenis alat penangkap ikan, maka dapat disamoung ke kotak sebelahnyi
5 Jika serahu / kapal motor yang mendarat hanya sedikit, maka tidak perlu dipilih sampel melz inkan semuz diwawanca-al (cacah ler gkap)
Lampiran 6. Daftar SL-5
PRODUKSI FERAHU/FAPAL MOTOR SAMPEL YANG MENDARAT DI FUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL
Frovins! JAwW A Tiru R Nara alat penangkap ikan : OC
Kabupaten & LA/\/[DA/SAN Tanggal, bulan, tahun 1 26- 04 - 2005
N Pusat Penda elelangan Ut *) b
ama Pusat Pendaratan/Pelelang: ama ffp, &ONOO’VE
Perahu / kapal motor sampel Hasil tangkapan (Kg) Hasil tang¥:apan menurut jenis ikan (Kg)
No Wawancara oleh petugas D‘Uual ke
Perahu Dijual Dimakan | Dibagikan | Dibawa pitahan Jumlah
/ kapal Jenis & | 'angsungke |  dikapal kepada pulang fe: 41442443
motor Nama Ukuran | agen/bakul | selama ABK ABK, dii [ Peletangan) | L s
3 uran 4
(dari operasi | sebagai
Daftar upah
sL-4)
(1) (2) (31 (3.2) (4.2) (43) (4.4) (4.5) (s) (61) | 62) | (63) | 6a) | 65 | 56) | 67 | 63 | (69 | (610
y |Barokah Hldhi 6T | 7254 29 kg 72932 kg
2 |Rezal putcal BT 229 kg 20 kg 24 Q kg
3
4
s |
S 74238 | 59 g 1542 1
Estimas! jumlgh hasil tangkapan jenis aiat tersebut diatas pada hari sampel : @
Penjumlahan dari kolom (4.5),{5).(6.1): /d(6.10) masing-masing dikalikan dengan R R=_Jumiah perahu/kspal motor yang mendarat pada hari sampel (yang menggunakan alat penangkap ikan tersebut (di atas) = - ’4 1 C
Hasil perkallannya masing masing dimasukkan ke dalam kolom (A),(B), s/d (LI Jumlah motor yang (yang Izt penangkag ikan tersebut di atas)
{ [EYI ) I © T } = [ () { (6) } (H) I 0] { ) [r (K) ll 0]
Keterangan :
*) Ceret yang tidz k diperlukan
1 Tujuan pengisian daftar Inl adalah untuk Jumlah hasit semua motor yang mendarat pada hari sam pel, diperinci menurut Jenis ikan untux setlap jenis alat penangkap ikan.
2 JSika surve ini dilakukan di Pusat Pendaratan Utama yang tidak ada kolom-kolom di dan \gan nahkada yang renjadi samp2!

3 Pada kolom (3), isikan Jenis dan ukuran dari perahu/} apal motor, cukup dengan singkatan (misalnya: pe rahu tanpa mator kecll = PTMK; peraliu tanpa moror besar=PTMB; Motor tampel=MT;
Kaoal motor 10-20 GT = KM 10-20 GT, dst)
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Lampiran 5. Daftar SL-4

PENDAFTARAN PERAHU/KAPAL MOTOR

_—DAFTAR SL-4

YANG MENDARAT DI PUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL
Provins JAUJA TIMUR
il Pendaratan/Pelelangan Utama *) %Afo"vgo NG Tanggal, bun, abun © 28 - 04 ~ 20 (S
Nama alat penangkapan ikan : DosoL Nama alat panangkapan ikan
interval perahu/kapal motor yang dipilih - inzerval perz hu/kapal motor yang dipilih

5 Jenis dan ukuran perahu/kapal motor 5 Jenis dan ukuran perahu/kapal motor
; Nama perahu / kapal motor T— e pom ; Nama perahu / kapa: motor o P i
(1) (3.1) (3.2) (3.3) (3.4) @ [ (3.2) 13.2) (33) 3.4)
1 TOT7OAN TCCAAT Sz 1

2 | ABunNE JA/A Tz 2

3 AV TING TiME 3 3

4 | MAIND = a

5 RIAC PUTRA % 5

6 DE7IMA JAVA v | 6

7 S10D As1H 7

8 8

9 9

10 0

11 1

12 12

13 13

Jumiah yang mendarat 2 L) Jumlah yang mendarat
pada hariini {trip=F) pada hari inl (trip=P)

Core: yang tidak iperlukan

1 Tujuan dan pengisian Daftar SL-4 inf adalah untuk (1) Menghitung jumlah trip (=] dan setiap Jenis alat penangkapan Ikan menurut jenis dan ukuran perahu,kapal motor yang digunakan dan
(2) Memilih 3-5 perahu/kapal motor dan satiap jenis alat Ikan yany; ada untuk isian Daftar 5L-5)

2 Jenie alat penangkapan ikan yang akan dicatat dan interval perahu/ capal yang aian dipillh di-entukan oleh Dinas (yany; menangani perikanan K2bupaten/Kcta (tergantung keadaan ci lapangan)

3 Pada kolom (3.1) s/d (3.4) Isikan jenis dan ukuran dan perahu / kapil motor yang Jenis alat yang sama, cukup dengan sirgkatan (mis: | perahu
tanpa motor kecl = PTMK; mator tempel = MT, kapal motor 10-20 GT dan seterusnya)

4 Jika satu kotak ternyata tidak cukup untuk satu Jenls alit penangkap: ikan, maka dapat disamoung ke kotak sebelahnyi

5 Jika serahu / kapal motor yang mendarat hanya sedikit, maka tidak perlu dipilih sampel melzinkan semuz diwawanca-al (cacah ler gkap)

Lampiran 6. Daftar SL-5

PRODUKSI PERAHU/KAPAL MOTOR SAMPEL YANG MENDARAT DI PUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL

Doeo .

Provinsi JAw A T/IMuR Nama alat penangkap Ikan
Kabupaten LANM NG AN Tanggal, bulan, tahun 28-0 4-20/S
Nama Pusat Pendaratan/Pelelangan Utams *) TP eRorvOME
Perahu / kapal motor sampel Hasil tangkapan (Kg) Hasll tangkapan menurut jens Ikan (Kg)
No Wawancara oleh petugas Dijual ke
Perahu Dijual Dimakan | Dibagikan | Dibawa ltatan Jumlah
/ kapal Jenis& | 'angsungke | dikapal pulang l 41+4.2+43
motor Nama Uraran | agen/bakut | - selama ABK Ak, dil | Pelelangan) | T, 0 as
wran
(dari operasi sebagai
Daftar upah
5L-4)
(1) (2) 3) (4.1) (4.2) (43) (4.4) (4.5) (5) 61 [ 62) | 63 | 69 | 65 | 66 | 67 | (68 | 69 | (610
1 Rl pittal GT | 230 «f T2 %9 242 k9
2 |PYUHg-Fry GT | 4-s00kg 26 kg 4c34xg
3
a
5
JUMLAH 47 30 kg 92 k9 4’{‘7@#9
i lah hasil tany 26
Penjumiahan dari kolom (4.5),(5),(6.1)s/d(6.10) masin. masing dikallkan aen;an R R= _Jumlah perahu/kapal motor yang mendarat pada harl sampel (yang menggunakan alat penangkap ikan tersebut (dl atas) = £ > I 5
Hasil " lam kolom (A),(B), s/d (L) Tumiah ‘motor yang Tvang alat penangkap ikan tersebut dl atas) P
[& T e oo @] T@ [ ®m ool w[ o
I I I [ I [ I I [ I |
Keterangan :
*) Coret yang tidak diperiukan

1 Tujuan pengisian daftar inl adalah untuk

2 Jika survel Inl dilakukan di Pusat Pendaratan Utama yang tidak ada

3 Pada kolom (3), isikan jenis dan ukuran darl

Jumlah gkapan dari semua

motor yang mendarat pada harl sampel, diperinci menurut jenis ikan untuk setiap Jenis alat penangkap Ikan.

(misalnya: perahu

yang
; Motor

kecll = PTMK; perahu tanp:

Kapal motor 10-20 GT = KM 10-20GT, dst)

motor,
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Lampiran 5. Daftar SL-4

PENDAFTARAN PERAHU/KAPAL MOTOR

YANG MENDARAT DI PUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL

Provins] L JAD Y up
Kabupaten : -
Nama pusat Pendaratan/Pellangan Utama *) : #&,M %ﬁ,’lgfvglo N6 neggLwenes ¢ 307 642018
Nama alat penangkagan ikan : Hoeo T Nama alat penangkapan ikan
interval perahu/kapal motor yang dipllih___: interval perz hu/kapal motor yang dipilih
B - Jenis dan ukuran perahu/kapal motor | 5 lenis dan uluran perahu/kapal motor
323 Nama perahu / kapal motor - = - ; Nama perahu / kapa: motor . ur o
&) @ (1) (32) (33) Ga_| () @) (32) 13.2) G3) (.4
1 RaTa Jay & v 1
2 pParRAa DedA = =
3 [87) [1=X®] [ 3
yi wafaq = == N B S S R E—
5 Maju MapPeh d 5
6 Mo e JoYO o v | 6
7 _CuMPeR]| pRejeki A 7
8 8
9 9
10 10
1 1
12 2
13 3
Jumlah vang mendarat 2 3 Jumlah yang mendarét
pada hari ini (trip=F) pada hari ini (trip=P)

ngan :

) Core: yang tidak diperlukan

1 Tujuan dan pengisian Daftar SL-4 ini adalah untuk (1) Menghitung jumlah trip (=) dan setiap jens alat penangkapan ikan menurut jenis dan ukuran perahu,kapal motor yang digunakan dan
{2) Memilih 3-5 perahu/kapal motor dan s2tiap jenis alat penangkapan Ikan yany; ada untuk diwawancarai (pengisian Daftar 5L-5)

2 Jenis alat penangkapan ikan yang akan dicatat dan interval perahu/ <apal yang a<an dipilih di-entukan olen Dinas (yany; menangani Perikanan Kabupaten/Kcta (tergantung keadaan ¢ lapangan)

3 Padz kolom (3.1) 5/d (3.4) isikan jeni¢ dan ukuran dan perahu / kapiil motor yang menggunakan jenis alat penangkapan ikan yang sama, cukup dengan men3gunakan sir gkatan (mist | perahu
tanpa motor kecil = PTMK; mator tempel = MT, kapal motor 10-20 GT dan seterus:

4 Jika satu kotak ternyata tidak cukup untuk satu jenis alt penangkap ikan, maka dapat disamoung ke kotak sebelahnyii

5 Jika cerahu / kapal motor yang mendarat ikit, maka tidak perlu dipilih sampel diwawanca-ai (cacah ler gkap)

Lampiran 6. Daftar SL-5

PRODUKSI PERAHU/KAPAL MOTOR SAMPEL YANG MENDARAT DI FUSAT PENDARATAN UTAMA PADA HARI SAMPEL

Provinsi J AwA  TIMUR Nama alat penangkap ikan
Kabupaten : AMON Tanggal, bulan, tahun
Nama Pusat Pendaratan/Pelelangan Utama *) & LTP ; ggg%aoAlé‘
Perahu / kapal motor sampel Hasil tangkapen (Kg) Hasll tangkapan menurut jenis kan (Kg)
No Wawancara oleh petugas Dijual ke
Perahu Dijual | Dimakan | Dibagikan | Dibawa ot Jumlah
/kapal Jenis & | 1angsungke | dikapal kepada pulang (l"‘l" N | 1442443
motor Nama Ukuran | a8en/ bakul | selama ABK Bk, dil | Pelelangan) | L s
(dari operasi ‘ sebagai
Daftar upah
sL-4)
(1) (2) 3 (a.1) (4.2) (4.3) (4.4) (4.5) (5) ©1) | 62 | (63) | (64) | (65 | 68 | 62 [ 63 | 69 | 610
1 | POA bu| & | 456Ky Sl kg o507 K4
2 | Majo Mapp G |3962 8 30 Fs 2092 Fg
3
4 =
s
JUMLAH 1B Qi k9 13 400 F
Estimasi jumlsh hasil tangkapan jenis alat tersebut diatas pada harl sampel : 25
Penjumiahan darl kolom {4.5),(5),{6.1}:/d(6.10) masing-masing dikalikan dengan R R= Jumiah perahu/kanal motor yang mendarat pada harl sampel (yang menggunakan alat penangkap ikan tersebut (diatss) = = = || P
Hasil perkaliannya masing masing dimasukkan ke dalam kolom (4),(8), s/d (L! Jumiah Totor yang Tvang et penangkar ikan tersebut i atas)

[fw T lTololeale e[ ololonlw o
S S S s I N

Keterangan :
*) Ceret yang tidzk diperlukan
1 Tujuan daftar ini adalah untuk jumiah hasil tangkapan, darl semua perahu/kaps | motor yang mendarat pada hari sarrpel, diperinci menurut jenis Ikan untux setiap jenis alat penangkap ikan.
2 Jika survei ini dilakukan di Pusat Pendaratan Utama yang tidak ada kolom-kolom dilsi i dan way a dengan nahkoda perahu/<apal yang i enjadi samp

3 Pada kolom (3). isikan jenis dan ukuran dari perahu/} apal motor, cukup dengan singkatan (misalnya: perahu tanpa motor kecil = PTMK; peraliu tanpa motor besar=PTVB; Motor tempel=MT;
Kasal motor 10-20 GT = KM 10-20 GT, dst)
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Lampiran 7 . Estimasi Jumlah Trip dalam Daftar EL-2

Jumlah Trip bulan April 2015
\ . Total
Alat Lama Waktu Jumlah Trip per Minggu s
TPI Trip ;
CIEN Penangkapan [ I 1] v 3
gkap Kapal
Dogol 1-21 hari 180 | 153 | 116 | 145 | 59
Besar
Brondong Dozol
% 1 Hari 80 75 55 74 | 284
Kecil
Jumlah Trip Kapal Dogol 878

Lampiran 8 . Estimasi Jumlah Hasil Tangkapan dengan Menggunakan EL-2

Daftar SL-5 Daftar EL-2
Alat
Tangka | Tanggal | Nama Kapal | Jumlah LiEl 'Y g
p (Ke) Total R Total x R R Estimasi
(Kg) (Kg) (Kg)
Dogol 1.4.2015 Fajar Putra 4193
Citra buana 10661 14854 20.5 304507
3.4.2015 | Sumber Agung 7290
Nongko Joyo 9663 16953 15 254295
6.4.2015 Putra Della 13635
Kelana 7391 21026 15.5 325903
14"2201 llla Jaya 13938
Bunga Terate 282 14220 15 213300
25'45'201 Putra Jaya 5923
Bayu 333 6256 18.5 115736
26'45'201 Barokah lllahi 7293
Rizal Putra 249 7542 14.5 109359
28'45'201 Rial Putra 242
Ayu Ting Ting 4534 4776 13 62088
30'45'201 Doa lbu 9507
Maju Mapan 3992 13499 11.5 155238.5
Estimasi Jumlah Produksi Alat Tangkap Dogol PPN Brondong 1540426.5 3.75 | 5776599.38

R SL-5 = Jumlah Perahu/ kapal motor yang mendarat pada hari sampel(Alat tangkap dogol)

Jumlah Perahu/ kapal motor yang diwawancarai (Alat tangkap dogol)

R EL-2 = Jumlah hari melaut dalam satu bulan

Jumlah hari sampel dalam bulan ini
=30/8 =3.75
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Lampiran 9. Perhitungan

Untuk mengetahui perbedaan jumlah produksi tangkapan data yang
telah di teliti dapat menggunakan analisa statistik Independen Sample T-Test
pada SPSS dengan memiliki varian yang sama atau homogen. Independen

Sample T-Test memiliki taraf kesalahan 5%.

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean .001 1 58 .976
Based on Median .001 1 58 .978
Based on Median and with
) .001 1 57.999 .978
adjusted df
Based on trimmed mean .001 1 58 .976

Uji homogenitas/ test of homogenity of variance adalah uji yang
digunakan untuk mengetahui 2 kelompok data sampel PPN dan perlakuan
berasal dari populasi yang memiliki varian yang sama. Hipotesis yang diuji
adalah :

e HO = variansi pada kelompok sama (homogen)

e H1 = variansi pada kelompok tidak sama (tidak homogen)

Untuk menentukan nilai signifikan dengan membandingkan nilai taraf uji
signifikan

a=0.05

e Jika nilai signifikansi yang diperoleh > a maka variansi setiap

sampel sama (homogen).
e Jika nilai signifikansi yang diperoleh < a maka variansi setiap

sampel tidak sama (tidak homogen).
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Menentukan uji homogenitas dengan melihat pada nilai base on mean

pada kolom signifikan (sig.) yaitu 0.976 jauh melebihi nilai 0.05. dengan

demikian data diatas adalah homogen , HO diterima dan H1 ditolak.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai ~ PPS .092 30 200 974 30 642
Perlakuan .093 30 200 973 30 636

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan uji

normalitas/ tests of normality digunakan untuk

mengetahui data sampel yang digunakan berasal dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak. Adapun teknik yang digunakan untuk menguiji

normalitas data sampel kelompok PPS dan perlakuan menggunakan metode

kolmogorov-smirnov. Hipotesis yang diuji adalah

e HO = sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.

e H1 = sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.

Untuk mengetahui hasil uji normalitas melihat pada nilai signifikan pada

kolom (sig.) dengan membandingkan nilai taraf signifikan yang telah

ditetapkan adalah a = 0.05.

e Jika nilai signifikan yang diperoleh > a maka sampel berasal dari

populasi yang berdisribusi normal.

e Jika nilai signifikan yang diperoleh < a maka sampel bukan berasal

dari populasi yang berdisribusi normal.

Pada hasil diatas dilihat nilai signifikan pada tabel (sig.) PPS dan

perlakuan yang didapat adalah 0.20 > a dengan demikian data
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berasal dari populasi yang berdistribusi normal pada taraf signifikan

0.05 sehingga H1 diterima dan HO ditolak.

Normal Q-Q Plot of Nilai

for kelompok= Perlakuan

Expected Normal
T

2

T T | I T
100,000 150,000 200,000 250,000 300,000

Observed Value

300000

250000

= 2000007

Nilai

150000

100000

T T
FPM Perlakuan

kelompok
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T —Test

Group Statistics

kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai PPN 30 1.92E5 47021.912 8584.987
Perlakuan 30 1.93E5 47266.805 8629.699|

Keterangan : Tabel di atas menunjukkan Mean atau rerata tiap kelompok, yaitu

pada kelompok PPS nilainya 1.92 di mana lebih rendah dari kelompok 2 yaitu

1.93.
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df | tailed) Difference | Difference Lower Upper
Nilai Equal
variances .001] .976( -.130| 58 .897 -1587.333(12172.662| -25953.564 22778.897
assumed
Equal -
variances not -.130 998. .897 -1587.333(12172.662| -25953.578 22778.911
assumed

Nilai hasil uji levene test untuk homogenitas sama dengan bahasan di

atas, yaitu homogen. Karena homogen, maka gunakan baris pertama yaitu

nilai t hitung -0,13 pada df 58. df pada uji t adalah N-2, yaitu pada kasus ini
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60-2=58. Nilai t hitung ini dibandingkan dengan t tabel pada df 58 dan

probabilitas 0,05.

Menjawab hipotesis ada 2 cara:

Dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel:

Apabila nilai t hitung positif: ada perbedaan bermakna apabila t hitung > t
tabel.

Apabila nilai t hitung negatif: ada perbedaan bermakna apabila t hitung <t
tabel

Didapatkan hasil t hitung negatif maka t hitung < t tabel = -0.13 < 58

Cara kedua adalah dengan melihat nilai Sig (2 tailed) atau p value.

1. Jika nilai probabilitas > 0.05 maka HO diterima

2. Jika nilai probabilitas < 0.05 maka H1 diterima

Pada kasus di atas nilai p value sebesar 0,897 di mana > 0,05.

Karena p > 0,05 maka perbedaan bermakna secara statistik atau
signifikan pada probabilitas 0,05.

P > 0,05 = 0,897 > 0,05 .

Jadi, perlakuan yang diamati lebih besar dari pada 0,05 maka HO diterima

dan H1 ditolak.

Untuk menentukan t tabel yaitu pada tabel distribusi t dicari dengan

rumus

a=5%: 2 =25% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau

60-2 = 58.

Dengan penguijian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel

sebesar 2,002 (Lihat pada lampiran) atau dapat dicari di Ms Excel dengan
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cara pada cell kosong ketik =tinv(0.05,58) lalu enter maka didapat nilai

2,002.

Kriteria Pengujian :
HO diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel
H1 diterima jika t hitung >t tabel
Berdasarkan probabilitas:
HO diterima jika P value > 0,05
H1 diterima jika P value < 0,05
¢ Membandingkan t hitung dengan t tabel dan probabilitas
Nilai t hitung < t tabel (-0,130 < 2,002) dan P value (0,897 > 0,05) maka

HO diterima.

4.6.1 Penggunaan rumus Separated Varians (SV)
Rumus mencari t-hitung pada populasi bebas untuk ragam yang sama dengan
varian yang berbeda adalah :

Dengan memiliki derajat bebas db = n;+n,-2 = 30+30-2 = 58

L - LIt (n, —1)s? +(n, —1)s5
I VK n+n,—2
gab n1 n2 1 2
Penyelesaian :
Sz - (nl _1)512 + (nz _1)522
S n,+n,—2
,  (30-1)12172,6% + (30 -1)12172,6°
\\J 30+30-2
»  (29)148.172.190,76 + (29)148.172.190,76
gab —
58
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o 4.296.993.532,04 +4.296.993.532,04

g\ 58

Si,p=148.172.190,76

Diketahui:

Nilai n; = 30 dan nilai n, = 30

nilai X; (peneliti) = 193.301,77 ; nilai X, (petugas) = 191.693,13

nilai S; = 12172,6 dan S, = 12172,6 (lihat tabel standar defferensiasi)

S%gap = 148.172.190,76

 dex

ttest & 1 1
Sgab( + J
nl n2

P 193301,77 -191693,13

test
ot
30 30

. __ 160864 1608,64
test — [ < =
12172(1] &t
15
= 1608,64 =57.4
28

Untuk mencari t tabel dapat juga menggunakan =tinv(0.05, 58) = 2.002

Dari perbandingan kedua sistem pencatatan data jumlah produksi
yang paling tinggi adalah yang dihasilkan dari kegiatan penelitian dengan
penggunaan metode sesuai dengan pedoman. Dengan H, diterima H;
ditolak yang artinya data produksi bulan April yang didapat oleh petugas

pencatat data PPS Brondong sama dengan hasil penelitian.
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{ampiran 10 attar HekapitilEasi Prodiksikan
DAFTAR REKAPITULASI PRODUKSI IKAN BASAH MENURUT JEMIS DAN ALAT TANGKAP
DIPELABEUHAN PERIKANAN SAMUDERA ERONDONG APRIL 2015
) Milai Produksi Waolume

NS EL L Hargakg (Rp) Produksi | Dogol | Rawai |Colleding| FUrS | pucg | MINLPUrsE
1 | ALO-ALU/KUCOL 9,500 77.4268.000 51802 72262 5085 1175

2 [ AvAM-AYAMITOGEK/KAMBING-2 | 11,000 | 273.656.8000 248779 238179 0 0 10500
3 | BALAK/BELOSO 12500 | 1.076.137.500 38081 84971 0 0

4 | BANYAR 14,000 17.500.000 1250 0 0 0 1250
5 | BERONANG/SADAR 22,000 728 740.000 3370 33170 ] 0

6 | BAWALHITAMIDORANG 36,000 63.000.000 1750 0 0 1750

7 | BENTOL/LENGCAM 22500 | 1.549.885.000 6aav4 56674 10200 2000

7 | BIJINANGKALENGGOT 13500 | 3.198.270.500 236083 236406 0 0

9 | BUKURWAKET 23000 | 1.654.344000 71928 68528 0 0 3400
10 | CAMPURAN 4500 211.725.000 47050 47050 0 0

11 | cucuT 22000 | 1.510.696.000 3558 52818 1080 13550 1250
12 | CUMI-CUMI 36,000 | 6.366.600.000 176850 175602 0 0

13 | GROBYAK/IKAN SEBELAH 30,000 | 1.510.530.000 50351 50351 0 0

14 | GULAMATIGAWAJAHTETET 15500 | 1.638.800.000 105800 105800 0 0

16 | KAKAP MERAH/BAMBANGAN 55000 | 4.848.800.000 ga1a0 34385 47195 6600

16 | KAPASAM 13000 | 6714.435.000 518495 516044 0 0

17 | KEMBUNG 8,000 68 280.000 8535 8535 ] 0

18 | KERAPU 42 500 | 4.408.852 500 103733 83157 13790 3850

19 | KERONG-2/KEROK 18500 | 1.103.414.000 59544 59400 ] 0

20 | KUNIRAM 13000 | 5.855.148.000 450396 450395 0 0

21 | KuRiSI 11,500 | 13.693.402.500 | 1182035 | 1174534 0 ]

22 | KWEE PUTIHAN 38,000 | 4.262.882.000 112184 51454 12800 3520 8C00
23 | LAv¥ANG 12,600 | £.121.000.000 439880 o o 28220 19860 441500
24 | LAYUR 18,000 | 503.874.000 27903 27993 o 0
25 | LEMADANG 16,000 | 447.680.000 27980 25000 2140 750
26 | LEMURU 7,500 25.125.000 3350 o 800 2750
27 | MANYUNG 24000 | 1.710.888.000 71287 46637 B740 14410 3500
28 | MATA BESARISWANGGI 12,600 | 21505425000 | 1720434 | 17132220 o 0
29 | PARIPE 17,000 | 1.491.376.000 87728 70798 300 8000 10530
30 | PEPEREK/DODOK 4,000 748.704.000 187176 187178 o 0
31 | SELAR 7,000 88.053.000 12578 12579 o 0
32 | TEMBANGAUWI 6,500 411.807.500 63355 o 605 38750 23000
33 | TENGGIRI 43000 | 799155000 18585 o 1585 17000
34 | TONANG/GENDRO 20000 | 1.072.520.000 53625 37525 3940 5400 BEED
356 | TONGKOL 12,000 | 1.152.000.000 £4000 o o 35050 23850
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